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ABSTRAK

Azizah, Riza Mufida. 2014. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web
Offline Pada Mata Pelajaran IPA Materi Bumi dan Gerakannya Kelas VI
MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing,
Dr. Marno, M.Ag.

Kata Kunci : media pembelajaran, web offline.

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mengetahui langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran Berbasis Web Offline Pada Mata Pelajaran
IPA Materi Bumi dan Gerakannya Kelas VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum
Malang, (2) mengetahui bahwa media pembelajaran berbasis web offline pada
materi bumi dan gerakannya dapat meningkatkan hasil belajar kelas VI Ml
Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang, (3) menghasilkan Produk software
media pembelajaran berbasis web offline mata pelajaran IPA materi bumi dan
gerakannya yang layak diterapkan sebagai media pembelajaran IPA.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan model pengembangan ADDIE menurut Molenda .
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang dan
berjumlah 15 siswa, dengan menggunakan rancangan penelitian eksperimen
(before-after).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa media pembelajaran IPA
berbasis web offline mendapat penilaian kualifikasi yang baik, karena berdasarkan
hasil validasi diperoleh nilai dari guru mata pelajaran sebesar 96% yang berarti
media pembelajaran IPA berbasis web offline sangat valid dan tidak revisi, dari
ahli isi mendapat nilai 94% dan berada pada kualifikasi sangat valid sehingga
tidak revisi, dari ahli desain media mendapat nilai 82% dan berada pada
kualifikasi valid, sehingga media pembelajaran tidak perlu revisi. Dengan
perhitungan menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil
thitung > ttabel yaitu 4,4478 > 2,145 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Jadi, media pembelajaran IPA berbasis web offline terbukti secara
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda
Ngasem Ngajum Malang. Dengan melihat rerata diketahui X, lebih dari X; (86,67
> 68,73) juga menunjukkan bahwa post tes lebih tinggi dari pada pre test.
Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas
VI sesudah menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline dengan
sebelum menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline kelas VI Ml
Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.
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ABSTRAC

Azizah, Riza Mufida. 10140100. 2014. The development of Offline Web-based Learning
Media to the Scienc foccuss on material Earth and the Movement for VI-th Grade
of MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang. A Thesis, Dicipline of Elementary
School Theacer, Science of Tarbiyah and Teaching, Maulana Malik Ibrahim
Islsmic State University Malang. Adviser, Dr. Marno, M.Ag.

Key Words : Learning Media, offline web

The aim of this research are fo : (1) knowing the steps of The Development of
Offline Web-based Learning Media to the Science foccuss on material Earth and the
Movement for VI-th Grade of MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang. (2) Knowing
that The Development of Offline Web-based Learning Media to the Science foccuss on
material Earth and the Movemen can improve the result of study for VI-th Grade of Ml
Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang. (3) Producing the software product of the
Development of Learning Method based on offline website to the science foccus on
material Earth and the Movement can be apply as a learning media in science.

This reseach used kind of reseach and development (R&D), with a development
model ADDIE based on molenda. This reseach held at MI Miftahul Huda Ngasem
Ngajum Malang for 15 students using the experiment reseach plan (before-after).

The result of the research are about that the learning media of science based on
the offline wesite god a good qualification value, because based on the validation got
mark from the teachers amount 96%. It means that the media is valid and no revision. By
the counting using the t exam with meaning value 0,05 god the result of tcounting > teaper 1S
4,4478 > 2,145 means that Ho is refused and Ha is received.

So, science media based on offline website can be proved significanly able to
improve the learsning result for students of VI grade at Ml Miftahuk Huda Ngasem
Ngajum Malang. By seeing the average known X, more than X; (86,67 > 68,73) it shown
also that the post thes is higher than the pre test. The conclusionis, there is a significant
difference in the result of the learning for the VI grade after using the Offline Web-based
Learning Media to the Science foccuss on material Earth an the Movement for VI-th
Grade of MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab I ini akan memaparkan tentang beberapa sub bab, yaitu : (1)
Latar Belakang Masalah, (2) Rumusan Masalah, (3) Tujuan pengembangan, (4)
Proyeksi Spesifikasi Produk yang dikembangkan, (5) Manfaat dan Pentingnya
Pengembangan, (6) Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan, (7) Definisi Istilah,

dan (8) Sistematika Penulisan.
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menuntut sumber daya manusia yang berkualitas sehingga
mampu bersaing untuk memajukan kehidupan bangsa. Di dalam Undang-undang
No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seperti peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mnencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, mnejadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”. Negara bisa maju bila warga negaranya berpendidikan®.

Dalam pendidikan diperlukan guru sebagai peran pendidik atau pengajar
yang berprofesional, materi pelajaran yang tepat yang relevan untuk siswa, serta

sarana prasarana untuk mendukung dalam proses belajar mengajar, begitu juga

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2007),him. 2



dengan siswa dan lingkungan sangat mendukung di dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar pada setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak
tahu menjadi tahu sepanjang hidupnya. Proses belajar mengajar di dalamnya
terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar serta terjadi interaksi edukatif
antara guru dan siswa. Melalui proses mengajar akan dicapai tujuan pendidikan
tidak hanya dalam hal membentuk perubahan tingkah laku dalam diri siswa, akan

tetapi juga meningkatkan pengetahuan yang ada dalam diri siswa®.

Prestasi belajar siswa di sekolah sering diindikasikan dengan
permasalahan belajar dari siswa dalam memahami materi. Indikasi ini
dimungkinkan karena faktor belajar yang kurang efektif, bahkan siswa sendiri
tidak merasa termotivasi didalam mengikuti pembelajaran di kelas. Akibatnya
siswa kurang memahami materi yang bersifat sukar yang diberikan oleh guru.
Dalam hal ini guru sebagai pengembang ilmu memiliki peranan yang sangat besar

untuk melaksanakan pembelajaran yang tepat dan efisiensi bagi siswa.’

Salah satu yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Anak dipaksa
untuk mengingat berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahaminya di dalam

kehidupan sehari-hari.

2 -
Ibid
® Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2010), him 1.



Hakikatnya, pembelajaran merupakan usaha sadar guru atau pengajar
untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai
dengan kebutuhann dan minatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar dalam diri siswa. Dalam proses pembelajaran siswa merupakan
subjek yang belajar dan guru merupakan subjek yang mengajar. Mengajar dapat
pula diartikan proses membantu seseorang atau kelompok melakukan kegiatan

belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif.*

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan. Tujuan ini harus
searah dengan tujuan belajar siswa dan kurikulum. Tujuan belajar pada siswa
ialah mencapai perkembangan optimal, yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dengan demikian tujuan pembelajaran adalah agar siswa mencapai
perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut. Untuk mencapai tujuan yang
sama itu, siswa melakukan kegiatan belajar, sedangkan guru melakukan kegiatan
pembelajaran. Kedua kegiatan tersebut saling melengkapi untuk mencapai tujuan

yang sama.’

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin
mendorong pembaruan-pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi
dalam proses belajar. Akibatnya, seorang guru atau pendidik dituntut untuk

mampu menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah. Oleh karena itu, guru

* Cecep Kustandi, media Pembelajaran manual dan Digital (Bogor: Ghalia Indah, 2011), him 5.
> Ibid, him 6.



atau pengajar harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang media

pembelajaran.

Gagne menyatakan, bahwa media adalah berbagai jenis komponen dan
lingkungannya. Gerlach dan Ely mengatakan, apabila dipahami secara garis besar,
maka media adalah manusia,materi dan kejadian yang membangun suatu kondisi
atau membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media®. Media adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas

pendidikan karena media penting untuk merangsang kegiatan belajar siswa.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Marjoko
selaku guru IPA kelas VI di MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang,
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan masih dalam bentuk
konvensional, seperti buku paket dan papan tulis. Akibatnya, Guru sulit dalam
menyampaikan materi dan berakibat kepada pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran IPA terutama materi tentang Bumi dan gerakannya tergolong rendah.
Hal ini bisa dibuktikan bahwa masih banyaknya siswa yang tidak memenuhi
standart nilai KKM untuk bidang studi IPA. Oleh karena itu, media pembelajaran
berbasis web offline diharapkan mampu menarik perhatian siswa dalam proses

pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan, media pembelajaran vyaitu sarana untuk

meningkatkan proses belajar mengajar serta berpengaruh terhadap efektivitas

® Ibid, him 7.



pembelajaran. Selain itu, adanya media pembelajaran membantu siswa untuk
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini terbukti dengan adanya
penelitian yang dilakukan Indah Tri Setyorini tahun 2011, tentang media
pembelajaran berbasis web yang digunakan di dalam mata pelajaran IPA. Dari
penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, menggunakan media
pembelajaran berbasis web lebih efektif daripada menggunakan media

pembelajaran seperti buku paket dan papan tulis saja.

Melihat dari keadaan tersebut, peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran yang selama ini dipakai di MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum

Malang dengan menggunakan media pembelajaran berbasis web offline.

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul “Pembangan Media
Pembelajaran Berbasis Web Offline Pada Mata Pelajaran IPA Pokok
Bahasan Bumi dan gerakannya Kelas VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum

Malang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pengembangan
media pembelajaran berbasis web offline pada mata pelajaran IPA materi bumi

dan gerakannya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah produk media pembelajaran yang dikembangkan dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline pada mata

pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya di kelas VI MI Miftahul Huda?



2. Bagaimanakah validitas media pembelajaran berbasis web offline jika
digunakan dalam pembelajaran IPA materi bumi dan gerakannya kelas VI
MI?

3. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bumi dan

gerakannya kelas VI MI?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghasilkan media pembelajaran berbasis web offline pada mata
pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya di kelas VI MI.

2. Mengetahui validitas media pembelajaran berbasis web offline jika
digunakan dalam pembelajaran IPA materi bumi dan gerakannya kelas VI
MI.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bumi dan

gerakannya kelas VI Ml.

D. Proyeksi Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelajaran web
offline. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah media pembelajaran yang

dapat digunakan oleh guru dan tidak menutup kemungkinan bisa digunakan untuk



siswa dalam belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan guru dengan

spesifikasi sebagai berikut :

1. Wujud dari produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran
berbasis web offline pada mata pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya.

2. Materi yang dikembangkan adalah materi tentang bumi dan gerakannya
pada kelas VI M.

3. Materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran berbasis web
dilengkapi dengan evaluasi dan info-info sains.

4. Bentuk atau model produk yang dihasilkan vyaitu berupa media
pembelajaran berbasis web offline pada mata pelajaran IPA materi bumi
dan gerakannya.

5. Media pembelajaran berbasis web offline pada mata IPA materi bumi dan

gerakannya ini dikemas dalam bentuk CD pembelajaran.

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan media pembelajaran

berbasis web offline materi bumi dan gerakannya, antara lain :

1. Bagi siswa
Meningkatkan motivasi dan penguasaan terhadap penggunaan media
dalam proses pembelajaran, serta member kemudahan bagi siswa untuk
belajara secara aktif dan mandiri karena penyampaian materi dikaitkan

dengan dunia nyata.



2. Bagiguru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan umpan balik untuk
menilai Kreativitas guru untuk membantu dalam meningkatkan kegiatan
belajar mengajar serta melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif
di dalam kelas.
3. Bagi pengembang
Menambah pengalaman, wawasan, dalam berfikir kritis dengan
pemanfaatan media pembelajaran berbasis web offline dan sebagai sarana
bagi pengembang untuk melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya.

4. Bagi Sekolah, Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif sebagai
bahan masukan dan sumbangan pikiran bagi sekolah yang bersangkutan
dalam rangka mengembangkan media. Dan juga sebagai penambah
khazanah ilmu pengetahuan.

5. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Temuan penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, serta untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan yang ada di

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan



. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media
pembelajaran berbasis web pokok bahasan bumi dan gerakannya, yiatu :
Media pembelajaran berbasis web offline dapat mengkatkan efektifitas
proses belajar mengajar.

. Media pembelajaran yang di dalamnya termuat ilustrasi-ilustrasi yang
menarik akan memotivasi siswa untuk lebih memahamai materi bumi dan
gerakannya.

Komposisi media pembelajaran untuk anak sekolah dasar adalah 70%
gambar dan 30% tulisan. Karena aspek visual mendukung aspek verbal
pada siswa sekolah dasar.

. Belum tersedianya media pembelajaran IPA yang dikembangkan dengan
menggunakan web offline pada materi bumi dan gerakannya.

. Keterbatasan Pengembangan

Beberapa keterbatasan dalam pengembangan ini adalah :

Produk pengembangan media pembelajaran hanya terbatas pada materi
bumi dan gerakannya kelas VI semester 1l yang terdiri atas pokok bahasan
sebagai berikut :

1) Rotasi bumi

2) Revolusi bumi dan bulan

3) Gerhana bulan dan gerhana matahari
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b. Objek pengembangan terbatas pada menerapkan media pembelajaran
berbasis web offline di kelas VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum
Malang.

c. Penilaian kevalidan pada media pembelajaran berbasis web offline mata
pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya ini dilakukan oleh tiga
validator, yaitu satu dosen ahli pada materi bumi dan gerakannya sebagai
ahli materi, satu dosen PGMI sebagai ahli media dan satu guru bidang
studi IPA di MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang sebagai ahli isi.

d. Penilaian kevalidan pada media pembelajaran berbasis web offline mata
pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya ini dilakukan dengan menguji
siswa kelas VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.

e. Uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang dilakukan yakni tidak ada

rekayasa dan semuanya mencerminkan keadaan yang sebenar-benarnya.

G. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman, beberapa istilah dalam
pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut :
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain

tersebut meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran,



11

pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi
keefektifan, efisiensi, dan kenemarikan pembelajaran.’

Dalam pengembangan ini pengembangan difokuskan pada
pengembangan media pembelajaran IPA kelas VI berbasis web offline
pada materi bumi dan gerakannya.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan
proses belajar mengajar. Media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas
makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.®

Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu,
berupa media pembelajaran berbasis web offline yang digunakan untuk
guru dan siswa sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran IPA kelas VI
MI.

Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA merupakan proses membelajarkan siswa dalam

mempelajari peristiwa atau gejala alam melalui serangkaian proses dan

sikap imliah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

4. Web offline

” | Nyoman Sudana Degeng, lImu Pengajaran Taksonomi Variabel (Jakarta : Depdikbud Dirjen
Perguruan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989), him

7

8 Cecep Kustandi, media Pembelajaran manual dan Digital (Bogor: Ghalia Indah, 2011), him 9.
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Web pada dasarnya adalah kumpulan informasi yang tersedia di
komputer yang bisa diakses karena adanya jaringan yang tersedia di
komputer tersebut. Akan tetapi pembelajaran berbasis web tidak hanya
terbatas pada online saja, pada saat offline pun kita bisa mengakses web
tersebut dengan cara mengunduh program xampp, yaitu perangkat lunak
yang memudahkan untuk membuat web di laptop atau PC tanpa harus
dengan koneksi internet.

5. Media Pembelajaran Berbasis Web offline

Pembelajaran dengan media berbasis web yang popular dengan
sebutan Web Based Education (WEB) yaitu, aplikasi teknologi web dalam

dunia pendidikan.®
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini akan disusun dalam lima bab, yaitu
mulai dari bab | sampai bab V, dan masing-masing bab memiliki sub bab

tersendiri.

Bab | yaitu Pendahuluan, yang berisi sub bab : (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) proyeksi spesifikasi produk
yang dikembangkan, (e) manfaat penelitian dan pengembangan, (f) asumsi dan

keterbatasan pengembangan, (g) definisi istilah dan (h) sistematika penulisan.

° Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), him 335.
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Bab 1l yaitu Kajian Pustaka, yang di dalamnya berisi sub bab : (a) kajian
terdahulu dan (b) kajian teori. Kajian teori membahas tentang 1) hakikat ilmu
pengetahuan alam, 2) materi tentang bumi dan gerakannya, 3) kajian tentang
pengembangan media pembelajaran, 4) web offline, dan 5) pengembangan media

pembelajaran web offline

Bab Il yaitu Metode Pengembangan, yang memaparkan tentang sub bab :
(@) jenis penelitian, (b) model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d)

validasi produk, dan (e) uji coba produk.

Bab IV yaitu Hasil Pengembangan, yang berisi sub bab : (a) Deskripsi
bentuk media pembelajaran, (b) Penyajian data validasi, dan (c) Hasil uji coba

lapangan.

Bab V yaitu Pembahasan, yang di dalamnya berisi (a) Analisis
pengembangan media pembelajaran berbasis web offline IPA materi bumi dan
gerakannya, (b) Analisis hasil validasi, (c) Analisis pengaruh penggunaan media

pembelajaran berbasis web offline IPA materi bumi dan gerakannya.

Bab VI yaitu Penutup, yang di dalamnya berisi (a) Kesimpulan hasil

pengembangan, dan (b) saran.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pengembangan media pembelajaran berbasis web offline pada
materi Bumi dan Gerakannya siswa kelas VI di MI Miftahul Huda Ngasem
Ngajum Malang, mencakup : 1) Kajian Terdahulu dan 2) Kajian Teori. Kajian
teori mencakup : 1) Hakikat llmu Pengetahuan Alam, 2) Materi tentang bumi dan
gerakannya, 3) Media Pembelajaran, 4) Website offline, dan 5) Pengembangan

media pembelajaran web offline
A. Kajian Terdahulu

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran berbasis web
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam telah banyak dilakukan. Beberapa

penelitian terdahulu terkait tentang penelitian di atas, antara lain:

1. Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh Indah Tri Setyorini pada
tahun 2011 dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis
web untuk siswa kelas V SDN Bunulrejo 2 Kota Malang”. Penelitian tersebut
mengembangkan media pembelajaran dengan mendesain sebuah mata

pelajaran IPA dalam bentuk media pembelajaran web™.

19" Indah Tri Setyorini, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis web untuk siswa kelas
V SDN Bunulrejo 2 Kota Malang”, Skripsi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2011)
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2. Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh Prima Aryshanti pada
tahun 2013 dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website
Offline (HTML) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada
Materi Sifat-Sifat Cahaya Di SD Negeri Sukoharjo 1 Malang”. Penelitian
tersebut mengembangkan buku ajar web untuk materi sifat-sifat cahaya dan
menguji kelayakan buku ajar berbasis website yang telah dikembangkan.™

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas menunjukkan adanya
penelitian pengembangan media dan buku ajar ilmu pengetahuan alam dengan
menggunakan web sehingga dapat mendukung dan memberikan referensi bagi
peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran, namun belum ada penelitian
yang mengembangkan media pembelajaran berbasis web offline pada materi bumi

dan gerakannya.

B. Kajian Teori
1. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian IPA
IImu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang
semula berasal dari bahasa inggris “ science”. Kata “science” sendiri berasal
dari bahasa latin “scientia” yang berarti saya tahu. “Science” terdiri dari
social sciences (ilmu pengetahuan social) dan natural science (ilmu

pengetahuan alam). Sedangkan secara harfiah pengertian IImu Pengetahuan

! prima Aryshanti, “Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Di SD Negeri
Sukoharjo 1 Malang”, Skripsi, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2013)
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Alam atau science menurut Kardi dan Nur adalah ilmu yang mempelajari
tentang alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam
perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati dengan indera

maupun yang tidak dapat diamati dengan indera'?.

Menurut H.W Fowler IPA merupakan pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan yang
didasarkan atas pengamatan dan dedukasi. Adapun Wahyana mengatakan
bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaan secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh kumpulan fakta, tetapi

oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Menurut depdikbud mata pelajaran IPA adalah program untuk
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai
ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa. Sedangkan Depdiknas mengatakan bahwa IPA adalah
pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum
(universal), dan berupa kumpulandata hasil observasi dan eksperimen. Kamus
besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa sains diartikan sebagai ilmu yang

dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya atau berdasarkan kenyataan™.

Ketrampilan proses IPA meliputi: ketrampilan mengamati dengan

seluruh indra; ketrampilan menggunakan alat dan bahan dengan selalu

12 Trianto, model pembelajaran terpadu. (Jakarta: Bumi Aksara. 2010). HIm. 136
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia
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mempertimbangkan  keselamatan  kerja;  mengajukan  pertanyaan;
menggolongkan data; menafsirkan data; mengkomunikasikan hasil temuan
secara beragam; serta menggali dan memilih informasi factual yang relevan
untuk menguji gagasan-gasan atau memecahkan masalah sehari-hari.
Pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquery) untuk menumbuhkan kemampuan berfiki, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup*®. Jadi, llmu Pengetahuan Alam yaitu ilmu yang mempelajari tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan saling berkaitan antara satu

dengan yang lain.
b. Tujuan Pembelajaran IPA MI

Mata pelajaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut™:

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebenaran Tuhan Yang maha Esa
berdasarkan kebenaran, keindahan dan keteraturan mahkluk dan alam
ciptaanya.

b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman materi-materi IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

¢) Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,

bekerjasama dan mandiri.

¥ Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Standart 2006

*® Iis Uun Fardiana, “Penggunaan macromedia Flash dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam

untuk meingkatkan Kognitif Siswa Kelas IV Madrasah Intidaiyah Sunan Giri Kota Malang”,
Skripsi. (Malang: PGMI UIN Malang, 2009), him. 37
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d) Mampu menerapkan berbagai materi IPA untuk menjelaskan gejala-gejala
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

e) Mampu menggunakan teknologi baik sederhana maupun tidak sederhana
yang berguna untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari.

f) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

g) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTSs.

Tujuan pembelajaran IPA dari waktu ke waktu mengalami
perubahan yang merupakan hasil pembaharuan dari tujuan periode
sebelumnya. Tujuan pembelajaran IPA saat ini mencakup tiga aspek, yaitu
mengembangkan pemahaman para siswa tentang alam, mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh atau
mengolah pengetahuan baru dan mengembangkan sikap-sikap positif.

Dari  kemampuan-kemampuan dalam mempelajari IPA di atas,
diharapkan siswa mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga dapat membuat terobosan atau penemuan baru yang
bermanfaat.

c. Fungsi Pembelajaran IPA Ml

Merujuk dari Purwitasari (2003) mempelajari IPA memiliki fungsi

sebagai berikut®:

1 1bid
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a) Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dalam pemanfaatannya bagi
lingkungan.

b) Mengembangkan ketrampilan proses.

¢) Mengembangkan wawasan, sikap, nilai untuk meningkatkan kualitas
hidup.

d) Mengembangkan kesadaran tentang adanya keterkaitan yang saling
mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan lingkungan.

Dari fungsi ilmu pengetahuan alam diatas, siswa diharapkan mampu
untuk meningkatkan kualitas hidup, memiliki kesadaran tentang kemajuan
iptek serta wawasan dalam mempelajari ilmu pengetahuan alam.

d. Ruang Lingkup pembelajaran IPA Ml

Dalam KTSP disebutkan bahwa mata pelajaran IPA meliputi dua
dimensi yang diterapkan terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran*”.

a) Kerja ilmiah yang mencakup penyelidikan atau penelitian, berkomunikasi
!Im!ah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai

b) gzranrg;l‘aman konsep dan penerapannya yang mencakup makhluk hidup dan
proses kehidupan; benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya; energi dan
perubahannya; bumi dan gerakannya; serta sains,lingkungan, teknologi,
dan masyarakat.

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-
aspek berikut®® :

a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan,

dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

Y Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Standart 2006
'® Samatowa, Usman. Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar. Jakarta. Dirjen Dikti
Depdiknas. 2006. HIm 3
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b) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas.

c) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana.

d) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.

Ruang lingkup pembelajaran ilmu pengetahun alam yaitu meliputi
makhluk hidup dan proses kehidupan, benda dan sifat-sifatnya, energi dan
perubahannya serta bumi dan alam semesta. Diharapkan siswa SD/MI dapat
menguasai materi ruang lingkup ilmu pengetahuan alam.

2. Bumi dan gerakannya

Setiap hari kita melihat matahari seolah-olah bergerak dari timur ke
barat. Hal ini terjadi karena kita bergerak mengikuti rotasi bumi dari barat ke
timur sedangkan matahari diam. Dengan demikian, kita akan melihat gerak
semu harian matahari. Letak matahari yang seolah-olah berubah ini
menyebabkan panas sinar matahari yang kita rasakan pada pagi, siang, dan
sore berbeda-beda. Hal ini bukan karena jumlah sinar matahari yang sampai
ke bumi berubah-ubah, tetapi karena arah sinar itu berubah-ubah sehingga
luas permukaan yang terkena sinar berbeda-beda pula. Pada pagi dan sore
hari sinar matahari datangnya miring sehingga daerah yang terkena sinar
matahari cukup luas. Oleh karena itu, pada pagi dan sore hari matahari terasa
hangat. Pada siang hari, sinar matahari datangnya tegak lurus sehingga daerah
yang terkena sinar matahari lebih sempit daripada daerah yang terkena sinar

miring. Oleh karena itu pada siang hari sinar matahari terasa lebih panas
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daripada pagi dan sore hari. Adanya rotasi bumi menyebabkan adanya
perbedaan waktu di bumi. Perbedaan waktu antara satu tempat dengan tempat
lain berdasarkan garis bujur tempat tersebut. Sekali rotasi bumi atau dalam 24
jam, setiap tempat di permukaan bumi telah berputar sebesar 360° bujur.
Dengan demikian, setiap 15° bujur ditempuh dalam jangka waktu 1 jam.
Setiap garis bujur yang jaraknya 15° atau kelipatannya disebut bujur standar.
Waktu bujur standar disebut waktu lokal. Oleh karena itu, di permukaan bumi
terdapat 24 waktu lokal.

Bumi melakukan gerakan rotasi dan revolusi. Kala rotasi bumi adalah
24 jam dan kala revolusinya 365 Y4 hari. Akibat dari gerak rotasi di antaranya
terjadi pergantian siang malam, gerak semu harian matahari, perbedaan waktu
di bumi. Akibat dari gerak revolusi bumi di antaranya terjadi pergantian
musim, gerak semu tahunan matahari, penanggalan kalender masehi. Bulan
melakukan tiga gerakan, yaitu berotasi, berevolusi terhadap bumi, dan
bersama-sama bumi mengelilingi matahari. Akibat gerak revolusi bulan
terhadap bumi maka terjadi pasang naik dan pasang surut air laut, perubahan
penampakan bulan dari bumi dan penanggalan kalender tahun Hijriah.
Gerhana terjadi ketika bulan memasuki bayangan bumi atau sebaliknya. Ada
dua macam gerhana, yaitu gerhana matahari dan gerhana bulan. Berdasarkan
kala revolusi bumi, kalender Masehi ditentukan terdapat 12 bulan. Jumlah
hari pada tahun Masehi adalah 365 hari sedangkan tahun kabisat kalender
Masehi jumlah harinya menjadi 366 hari. Berdasarkan kala revolusi bulan,

kalender Hijriah ditentukan terdapat 12 bulan. Jumlah hari pada tahun Masehi
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adalah 354 hari sedangkan tahun kabisat kalender Hijriah jumlah harinya
menjadi 355 hari.

Materi tentang bumi dan gerakannya ini sangat menarik untuk dipelajari
karena selain berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu tempat dimana
kita berada, materi bumi dan gerakannya ini juga berisikan tentang bukti
betapa besarnya ciptaan Allah SWT sebagaimana telah dijelaskan dalam QS.

Al-Fathir ayat 13 yaitu®:
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“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan
menurut waktu yang ditentukan. yang (berbuat) demikian Itulah Allah
Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. dan orang-orang yang kamu seru
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari ”.
(QS. Al-Fathir: 13)

Didalam Al-Qur an juga menerangkan bahwa peredaran matahari juga
peredaran bulan yang sudah ditentukan tempat beredarnya. Sesuai dengan Al-

Qur’an surat Yasiin ayat 38-40 berikut®:

19 Ensiklopedia Al-Quran, (Jakarta : Gema Insani. 2007), him, 437
2% 1bid, him 443
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“dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang
Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang terakhir)
Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi
matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang.
dan masing-masing beredar pada garis edarnya”. (QS. Yasiin: 38-40)

Dengan mempelajari dan memahami lebih mendalam tentang materi
bumi dan gerakannya, diharapkan dapat menambah keimanan kita sebagai
makhluk ciptaanNya.
3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berasal
dari bahasa latin yang artinya adalah perantara atau pengantar. Media adalah
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan Heinich yaitu,
media merupakan alat saluran komunikasi. Association Of Education
Technology (AECT) memberikan batasan bahwa “media merupakan segala
bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan®’.

Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki

2! Susilana, Media Pembelajaran: Hakikat, pengembangan, Pemanfaatan, Penilaian. (Bandung:
Wacana Prima, 2008), him 5.
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pengertian non fisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi
yang ingin disampaikan kepada siswa pada proses belajar baik di dalam
maupun di luar kelas. Media pembelajaran fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat,
didengar, atau diraba dengan panca indera®.

Perkembangan media secara umum terdiri atas 3 generasi utama, yaitu
(1) media pada generasi ini meliputi surat kabar atau majalah, (2) Radio, film,
dan televise, (3) telematika, komputer®,

Dari perkembangan media tersebut memberikan gambaran bahwa
seiring dengan pesatnya perkembangan media pembelajaran, baik software
maupun hardware , akan membawa perubahan pada peranan seorang
pendidik. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber belajar.
Siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber belajar,
baik dari modul, siaran radio pembelajaran, televise, media komputer maupun
dari internet. Oleh karena itu, pembelajaran perlu diarahkan pada guru
sebagai fasilitator menuju pembelajaran masa depan.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Levi dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,

yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c)fungsi kognitif, (d) fungsi

kompensatoris*.

22 Cecep Kustandi, media Pembelajaran manual dan Digital (Bogor: Ghalia Indah, 2011), him 10.
23 H

Ibid
?* Ibid, him 22.
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Menurut Kemp dan Dayton, mediapembelajaran dapat memenuhi tiga
fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau
kelompok yang besar jumlahnya, yaitu dalam hal (1) memotivasi minat atau
tindakan, (2) menyajikan informasi, (3) member instruksi. Untuk memenuhi
tiga motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama
atau hiburan. Sedangkan untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat
digunakan dalam rangka penyajian informasi di hadapan sekelompok siswa.
Isi dan bentuk penyajian bersifat sangat umum, berfungsi sebagai pengantar,
ringkasan laporan, atau pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula
berbentuk hiburan, drama, atau teknik motivasi®.

Menurut susilana, manfaat dari penggunaaan media
pembelajaransebagai berikut :

a. Membuat konkret konsep-konsep yang abstrak.

b. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke
dalam lingkungan belajar.

c. Menampilkan berbagaiobjek yang terlalu besar atau terlalu kecil.

d. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau terlalu lambat.

c. Pemilihan Media Pembelajaran

Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis
yang perlu mendapat pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media

adalah sebagai berikut® :

% 1bid, him 23.
% 1hid, him 86.
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Motivasi. Harus ada kebutuhan, minat, keinginan untuk belajar dari
pihak siswa sebelum meminta perhatiannya untuk mengerjakan tugas
dan latihan.

. Perbedaan individual. Siswa belajar dengan cara dan tingkat kecepatan
yang berbeda-beda. Factor-faktor seperti kemampuan intelejensi,
tingkat pendidikan, kepribadian, dan gaya belajar mempengaruhi
kemampuan dan kesiapan siswa untuk belajar.

Tujuan pembelajaran. Jika siswa diberitahukan apa yang diharapkan
mereka pelajari memalui media pembelajaran itu, kesempatan untuk
berhasil dalam pembelajaran semakin besar.

. Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosedur
atau keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan
ke dalam urutan-urutan yang bermakna.

Persiapan sebelum belajar. Siswa sebaiknya telah menguasai secara
baik pelajaran dasar dan memiliki pengalaman yang diperlukan secara
memadai yang mungkin merupakan prasyarat untuk menggunakan
media dengan sukses.

Emosi. Pembelajaran yang melibatkan emosi dan perasaan pribadi serta
kecakapan amat berpengaruh dan bertahan.

. Pastisipasi. Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, seorang siswa
harus menginternalisasikan informasi, tidak sekedar diberitahukan

kepadanya.
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h. Umpan balik. Hasil belajar dapat meningkat apabila secara berkala
siswa diinformasikan kemajuan belajarnya.

i. Peneraan. Haisl belajar yang diinginkan adalah meningkatkan
kemampuan seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil belajar
pada masalah atau situasi baru.

Seperti telah diuraikan diatas, criteria pemilihan media bersumber dari
konsep bahwa media merupakan bagiandari system pembelajaran secara
keseluruhan.

Kriteria pemilihan media pembelajaran, yaitu®’:

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

c. Praktis, lewes dan bertahan.

d. Guru harus terampil untuk menggunakannya.

e. Mutu teknis.

4 Web Offline
a. Pengertian Website

Menurut Yuhefizar, website atau world wide web (www) adalah
kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi. Menurut
Jovan, website adalah media penyampai informasi di internet.?

b. Sejarah Website

*" Ibid, him 87.
?® Akhdiyat Syabril Ulum. Pembuatan Website almultazam.org, Makalah Disajikan dalam
Training Pembuatan Website almultazam.org, Malang, Oktober 2012
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Sejarah Web dimulai pada tahun 1980, ketika seorang Inggris bernama
Tim Berners-Lee yang bekerja di CERN (Badan Tenaga Atom Eropa)
membuat ENQUIRE, sebuah basis data personal dan model software.
Berners-Lee juga memperkenalkan konsep hypertext, di mana setiap halaman
informasi baru di ENQUIRE tersambung secara langsung ke halaman yang

ada.?®

Pada tahun 1984, Tim Berners-Lee kembali ke CERN dan mengemukakan
gagasan bahwa semua fisikawan di dunia perlu untuk berbagi data. Namun,
tidak ada perangkat keras dan perangkat lunak yang memungkinkan hal itu
terjadi. Atasan Tim, Mike Sendall, meminta Tim untuk mengimplementasikan
gagasannya di mesin workstation NeXT yang baru saja diterima oleh CERN.
Pada waktu itu, ada beberapa nama yang disiapkan untuk gagasan Berners-
Lee, antara lain Information Mesh, The Information Mine atau Mine
of Information, dan World Wide Web yang akhirnya dipilih.

Barulah tepatnya pada Bulan Desember 1990, Tim Berners-Lee berhasil
membuat semua perangkat yang dibutuhkan agar Web dapat bekerja., yaitu
Web browser yang pertama, WorldWideWeb (yang juga merupakan Web
editor), Web server pertama (info.cern.ch), dan halaman Web yang pertama
yang menjelaskan tentang proyek tersebut. Browser yang dikembangkan dapat

mengakses kelompok diskusi USENET dan juga mengakses file FTP. Hanya

® Ahmad Ridwan, Pengertian WWW menurut Ahli dan Buku
(http://lwww.mediabloger.com/2013/06/pengertian-www-menurut-ahli-dan-buku.html, diakses 30
Juni 2013 jam 00.05 WIB


http://www.mediabloger.com/2013/06/pengertian-www-menurut-ahli-dan-buku.html
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saja perangkat ini masih dalam tahap pengembangan dan baru dapat
digunakan dengan akses Local Area Network.

Pada tanggal 6 Agustus 1991, Tim Berners-Lee menulis resume singkat
dari proyek World Wide Web di kelompok diskusi alt.hypertext. Tanggal ini
kemudian ditandai sebagai tanggal kemunculan Web pertama kali secara
publik di Internet.

5. Pengembangan Media Pembelajaran Web Offline

Pembelajaran dengan media berbasis web yang popular dengan sebutan
Web Based Education (WBE) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi
web dalan dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis web
merupakan salah satu diantara penerapan e-learing dalam pembelajaran di
kelas. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa “semua pembelajaran yang
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet maka kegiatan itu dapat
disebut sebagai pembelajaran yang berbantuan media berbasis web”*.

Dalam penerapan pembelajaran yang menggunakan media berbasis
web, khususnya di SD, forum tatap muka secara konvensional masih sangat
dibutuhkan karena karakteristik siswa SD yang masih memerlukan bimbingan
dari guru. Seperti yang diungkapkan Rusman, ada tiga alasan mengapa
pembelajaran tatap muka masih dibutuhkan, antara lain®:;

a. Perlunya forum untuk menjelaskan maksud dan mekanisme belajar

yang akan dilalui bersama secara langsung dengan semua peserta didik.

% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2010), him 335.
*" Ibid, him 338.
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b. Perlunya memberikan pemahaman sekaligus pengalaman belajar
dengan mengerjakan tugas kelompok dan kolaboratif pada setiap
peserta didik.

c. Perlunya pelatihan secukupnya dalam menggunakan komputer yang
akan digunakan sebagai media pembelajaran berbasis web.

Kolaborasi antara pembelajaran konvensional dan pembelajaran
berbasis media web diharapkan dapat saling melengkapi satu sama lain.

Pada pengembangan media pembelajaran IPA berbasis web offline yang
diterapkan di MI, diarahkan pada fungsi sebagai alternatife tambahan dan
pelengkap dalam pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru
dengan pertimbangan karakter siswa MI sesuai dengan perkembangan
usianya. Keadaan yang sangat fleksibel ini dinilai sangat membantu siswa
untuk mempermudah penyelesaian pembelajarannya. Web diisi dalam
berbagai bentuk, antara lain: PDF, ada materi yang langsung di postingkan,
dan ada gambar serta video.

Web pada dasarnya adalah kumpulan informasi yang tersedia di
komputer yang bisa diakses karena adanya jaringan yang tersedia di komputer
tersebut. Akan tetapi pembelajaran berbasis web tidak hanya terbatas pada
online saja, pada saat offline pun kita bisa mengakses web tersebut. Melalui
media pembelajaran berbasis web materi pembelajaran dapat diakses kapan
saja dan dari mana saja, di samping itu materi juga dapat diperkaya dengan
berbagai sumber belajar termasuk multimedia. Media pembelajaran berbasis

web dapat dikembangkan dari yang sangat sederhana sampai yang kompleks.
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Sebagian media pembelajarn berbasis web hanya dibangun untuk
menampilkan kumpulan materi, sementara forum diskusi atau tanya jawab
dilakukan melalui e-mail atau milist. Implementasi dengan cara tersebut
terhitung sebagai media pembelajaran berbasis web yang paling sederhana.
Disamping itu ada juga media pembelajaran berbasis web yang terpadu,
berupa portal e-learning yang berisi berbagai obyek pembelajaran yang
diperkaya dengan multimedia serta dipadukan dengan sistem informasi
akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi, dan berbagai educatioanal tools
lainnya®.

Mengembangkan pembelajaran berbasis web yang efektif, memerlukan
penerapan suatu pendekatan system dan prinsip-prinsip desain pembelajaran.
Pendekatan sistem memberikan suatu kerangka kerja atau panduan pada kita
sebagai seorang pengembang untuk mendesain materi pembelajaran. Guna
mendapatkan desain pembelajaran efektif, pengembang harus berpegang pada
prinsip-prinsip desain pembelajaran, sehingga materi pembelajaran yang
dikembangkan memang berorientasi kepada siswa atau peserta didik dan akan

meningkatkan efektivitas materi yang disajikan®.

%2 http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web , diakses pada 30 Juni 2013, pada jam 00.05
% \bid
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga akan dibahas tentang metode penelitian dan
pengembangan, diantaranya, 1) Jenis Penelitian, 2) Model Pengembangan, 3)

Prosedur Pengembangan, 4) Validasi Produk, 5) Uji Coba Produk.
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi
pada produk dalam bidang pendidikan. Penelitian pengembangan menurut
Sugiyono adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut®*. Menurut Borg & Gall
(1983) penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.*® Sedangkan menurut
Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Pendidikan bahwa Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R
& D), adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam

untuk memperbaiki praktik.*®

Sedangkan penelitian pengembangan menurut (Seels & Richey, 1994)

didefinisikan sebagai berikut : “Penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 407

** Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 194

*® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 164
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dengan pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian
secara sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program—
program, proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi Kriteria
konsistensi dan keefektifan secara internal.*” Sedangkan menurut Borg dan Gall
(1982), penelitian pengembangan dalam pendidikan tidak dimaksudkan untuk
menghasilkan produk, melainkan menemukan pengetahuan baru melalui
penelitian dasar atau untuk menjawab permasalahan-permasalahan praktis di

lapangan melalui penelitian terapan.®®

Dengan demikian penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan
bertujuan untuk menilai perubahan-perubahan peningkatan keefektifan
pembelajaran dan kualitas pendidikan dengan mengacu kepada produk yang
dihasilkan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Hal ini serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dan bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa media pembelajaran berbasis web offline untuk

kelas VI Madrasah Ibtidaiyah.

Produk ini diharapkan bisa menjadi media pembelajaran yang tepat untuk
menggali informasi dalam menyampaian materi pembelajaran. Oleh karena itu,
salah satu cara yang ditempuh oleh peneliti adalah melalui “pengembangan yang
berorientasi pada produk” berupa media pembelajaran berbasis web offline untuk

kelas V1 yang difokuskan pada materi bumi dan gerakannya.

*” Punaji Setyosari, metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 195
* Ibid,, him. 199
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B. Model Pengembangan

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Punaji model pengembangan ada dua
yaitu model konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model
yang bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.*®

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Reseacrh and Development. Pengembangan atau Reseacrh
and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tertentu.*® Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefktifan
produk.Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal atau bertahap. **

Borg dan Gall (1983) menjelaskan bahwa penelitian pendidikan dan
pengembangan (R&D) itu sebagai proses penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan. Penelitian pengembangan dalam pembelajaran adalah suatu
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun produk yang

dapat dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan antara lain materi-materi

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 200

“ Ibid, him. 297

! ibid
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latihan untuk guru, materi belajar, media dan sistem pengelolaan dalam

pembelajaran.*?

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model

pengembangan ADDIE.* Tahap-tahap dalam model pengembangan ini meliputi :

1.

Analysis (analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang
tepat dan menentukan kompetensi siswa/ materi)

Design (merancang media pembelajaran)

Development (memproduksi program dan bajan ajar yang akan dilakukan
dalam program pembelajaran)

Implementation (melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan
desain atau spesifikasi program pembelajaran)

Evaluation (melakukan evaluasi program pembelajaran)

2 ibid

** Dewi salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran (Jakarta: Kencana. 2008). Him. 21
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Analysis

A 4

Design

Development

Implementation

Evaluation

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE

Menurut Molenda

C. Prosedur Pengembangan

Media pembelajaran ini dikembangkan dengan lima tahap pengembangan

pembelajaran, yang meliputi : Analysis, Design, Development, Implementation,

Evaluation.
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Tahap-tahap pengembangan pembelajaran yang akan dijelaskan sebagai

berikut :

1. Tahap analysis

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap ini antara lain :
a.  Analisis Kebutuhan

Pada langkah awal dalam menganalisis, yang dilakukan oleh peneliti
adalah menganalisis kebutuhan dan menganalisis karakteristik siswa. Peneliti
mengkaji kondisi pembelajaran yang dilakukan selama ini di Ml Miftahul
Huda Ngasem Ngajum Malang, maka peneliti perlu melakukan pembelajaran
dengan menerapkan media web offline, dikarenakan sarana dan prasarana
sekolah sudah memadai akan tetapi masih kurang dalam memanfaatkan media
yang ada. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara di kelas
VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti mendapatkan
informasi bahwa dalam menyampaikan materi guru hanya menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, khususnya media pembelajaran yang berbentuk
multimedia. Sehingga proses belajar mengajar kurang efektif dan efesien dan
kurang menarik.

b. Karakteristik Siswa
Jean Piaget membagi perkembangan intelektual anak menjadi empat

tahapan, yaitu**

* Asrori mohammad, Psikologi pembelajaran (Bandung: CV wacana prima, 2007) hal.49-51
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1) Tahap sensori motoris
Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Pada tahapan ini anak berada
dalam masa pertumbuhan yang ditandai oleh kecenderungan-kecenderungan
sensori motoris. Piaget berpendapat bahwa pada tahap ini interaksi anak pada
lingkungannya, termasuk orang tuanya. Karakteristik anak pada tahapan ini
adalah segala tindakan masih berupa naluriah, pengalaman didasarkan pada
pengalaman indra, anak hanya dapat marasakan dan melihat, tapi belum
mampu untuk mengkatagorikan pengalaman tersebut, dan anak mulai belajar
mengenai obyek-obyek konkrit melalui skema sensori motoriknya.
2) Tahap pra operasional
Tahapan ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. Pada tahap ini anak tidak
ditentukan oleh pengamatan indrawi saja, tetapi juga tentang intuisi.Pada saat
ini anak siap untuk belajar bahasa, membaca atau menyanyi. Karakteristik anak
pada tahap ini adalah:
a) anak telah mengkombinasikan dan mentransformasikan berbagai
informasi,
b) anak mampu mengeluarkan alasan-alasan dan menyatakan ide-ide,
c) anak mengerti adanya hubungan sebab-akibat adalah hal yang konkrit,
meskipun logika belum tepat.
d) anak masih bersifat egosentris yang ditandai tingkah laku berfikir
imajinatif, egosentris, memiliki “aku” yang tinggi, dorongan ingin
tahu yang tinggi, perkembangan bahasa mulai pesat.

3) Tahap operasional konkrit
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Tahapan ini berkisar antara umur 7-11 tahun. Pada tahap ini seorang anak
menyesuaikan diri dengan keadaan yang nyata dan mulai berkembang rasa
ingin tahunya. Karakteristik anak pada tahap ini adalah:

a) segala sesuatu dipahami oleh individu sebagaimana kenyataannya,

b) Cara berfikir anak belum sampai pada pemikiran yang abstrak,

c) Dalam memahami konsep, individu sangat terikat pada proses
pengalaman sendiri. Artinya, individu akan mudah memahami konsep
apabila diamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsep
tersebut.

4) Tahap operasional formal

Tahapan ini terjadi pada saat anak berusia 11 tahun keatas. Pada tahapan
ini anak sudah dapat mampu mewujudkan suatu pekerjaannya yang merupakan
hasil dari berfikir logis. Karakteristik anak pada tahap ini adalah:

a) anak dapat menggunakan logika dan rasio serta dapat menggunakan

abstraksi,

b) anak dapat berfikir logis dengan obyek yang abstrak,

c) anak mampu memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat konkrit,

d) anak mulai mampu membuat prakiraan dimasa depan,

e) anak mampu mengintrospeksi diri sehingga kesadaran dapat
berkembang dengan baik,

f) anak mampu membayangkan peranan-peranan yang akan diperankan,
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g) anak mampu menyadari dirinya sendiri, mempertahankan
kepentingannya di masyarakat lingkungannya, dan kepentingan

seorang dalam masyarakat tersebut.

Berdasarkan tahapan perkembangan intelektual anak menurut Jean Peaget,
anak usia sekolah dasar berada pada tahapan intelektual konkret operasional,
yang berarti dalam belajar memahami suatu konsep masih membutuhkan
bantuan benda konkrit. Sehingga sangat tepat jika dalam pembelajaran
menggunakan alat peraga sebagai media untuk menjelaskan hal-hal yang
bersifat abstrak menjadi konkrit.

Faktor-faktor yang mendorong anak sebagai subjek dalam pembelajaran,
yaitu :*°

a) Setiap peserta didik adalah unik

Peserta didik mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Oleh karena itu, proses penyeragaman dan penyamarataan akan

menumbuhkan keunikan yang harus diberi tempat dan dicarikan peluang

agar dapat lebih berkembang.

b) Siswa bukan orang dewasa dalam bentuk kecil

Jalan pikir siswa tidak selalu sama dengan jalan pikir orang dewasa.

Orang dewasa harus dapat menyelami cara merasa dan berpikir siswa.

c) Dunia siswa adalah dunia bermain

Kenyataannya, materi pelajaran banyak yang tidak disajikan lewat

permainan. Salah satunya disebabkan oleh pemberian materi pelajaran

* Suyatno, Permainan Pendukung Pembelajaran Bahasa dan Sastra (Jakarta: Grasindo,
2005), him. 3
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yang jarang diaplikasikan melalui permainan yang mengandung

pendidikan, tetapi materi disajikan dengan metode ceramah saja.

d) Usia paling kreatif

Usia siswa merupakan usia yang paling kreatif dalam hidup manusia.

Namun, dunia pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi kreativitas
siswa. Pada usia anak-anak, fungsi belahan otak kanan lebih dominan.
Mereka lebih bebas dengan bermain. Bahkan dengan bermain mereka
memasuki masa yang sangat penting yaitu proses pemahaman simbol.
Dunia bermain pada anak merupakan dunia yang penuh spontanitas dan
menyenangkan. Sesuatu akan dilakukan oleh anak dengan penuh semangat
jika membuat mereka senang. Seorang anak akan rajin belajar,
mendengarkan keterangan guru, atau mengerjakan pekerjaan rumahnya
apabila belajar dilakukan dalam suasana menyenangkan dan
menumbuhkan tantangan.

Karakteristik anak SD/MI berbeda dengan anak SMP/SMA. Anak SD/MI
senang bermain, bekerja dalam berkelompok, senang bergerak, dan senang
melakukan sesuatu secara langsung. Guru hendaknya mengembangkan
pembelajaran yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa agar
berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.

c. Analisis Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Sebelum mentukan standart kompetensi, terlebih dahulu menganalisis

kurikulum. Kajian kurikulum ini dilakukan karena untuk menentukan materi
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yang akan dibahas dalam pembelajaran. Berdasarkan pada tahap menganalisis
ini digunakan pengembang untuk menentukan beberapa kompetensi dasar
yang akan dikuasai oleh siswa. Adapun materi yang dipilih adalah tentang
Bumi dan gerakannya pada kelas VI MI.

Kegiatan menentukan kompetensi dasar ini dilakukan sebagai pedoman
untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan menentukan materi pada media
pembelajaran berbasis web offline. Standart Kompetensi dari materi bumi dan
gerakannya ini yaitu memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan
benda-benda langit. Sedangkan kompetensi dasarnya yaitu mendeskripsikan
perubahan kenampakan bumi dan mendeskripsikan posisi bulan dan
kenampakan bulan dari hari ke hari.

Dalam menganalisis SK dan KD juga menentukan alokasi waktu yang
digunakan dalam mengimplementasikan materi yang dikembangkan.
Penetapan alokasi waktu ini dilakukan untuk membatasi waktu dalam beberapa
topik pembelajaran. Alokasi waktu ini di buat dengan kegiatan pembelajaran
agar proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien.

Menentukan isi pembelajaran, Isi pembelajaran ini disesuaikan dengan
kompetensi dasar yang akan dikuasai oleh siswa. Pembelajaran dimulai dengan
menyajikan media pembelajaran berbasis web untuk menarik siswa didalam

proses pembelajaran.

2. Tahap Design
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Pada langkah ini diperlukan adanya klarifikasi program pembelajaran yang
didesain sehingga program tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran
seperti yang diharapkan. Langkah penting yang perlu dilakukan dalam desain
adalah menentukan pengalaman belajar atau learning experience yang perlu
dimiliki oleh siswa selama mengikuti aktivitas pembelajaran. Langkah desain
harus mampu menjawab pertanyaan apakah program pembelajaran yang
didesain dapat digunakan untuk mengatasi masalah kesenjangan performa
(performance gap) yang terjadi pada diri siswa.

Kesenjangan kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah perbedaan
yang dapat diamati (observable) antara kemampuan yang telah dimiliki oleh
siswa. Dengan kata lain, kesenjangan menggambarkan perbedaan antara
kemampuan yang dimiliki dengan kemampuan yang ideal.

Setelah menentukan pengalaman belajar yang dimiliki oleh siswa
kemudian menentukan langkah selanjutnya yaitu merancang media
pembelajaran berbasis web offline.

3. Tahap Development

Pengembangan merupakan tahap ketiga dalam melaksanakan model
desain pembelajaran ADDIE.

Langkah Pengembangan meliputi kegiatan membuat, memodifikasi
bahan ajar atau learning materials untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Langkah pengembangan, dengan kata lain mencakup
kegiatan memilih dan menentukan metode, media, strategi pembelajaran yang

sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan materi atau substansi program
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pembelajaran. Tujuan penting yang ada di dalam langkah pengembangan
yaitu memproduksi, merivisi bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
. Tahap Implementation
Pada tahap implementation ini yaitu dilakukannya pelaksanaan
pembelajaran atau tatap muka antara guru dan siswa, dimana guru dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline tersebut.
Tujuan utama dari tahap implementation, yaitu merupakan langkah
realisasi desain pengembangan, adalah :
1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi.
2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi
kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa.
3) Memastikan bahwa akhir program pembelajaran siswa perlu memiliki
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan.
. Tahap Evaluation
Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada dasarnya, evaluasi
dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima langkah dalam model ADDIE.
Dalam tahap ini pengembangan mengembangkan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran

berbasis web offline. Alat evaluasi ini perlu dirancang sebelum kegiatan
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belajar mengajar dilaksanakan. Alat evaluasi yang digunakan yaitu berupa tes
hasil belajar. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman tentang materi yang sudah disampaikan dengan menggunakan
media berbasis web offline.

Dalam tahap evaluasi ini peneliti menggunakan test before treatment dan
test after treatment.

Test before treatment merupakan tes yang dilakukan oleh peneliti kepada
siswa setelah dilakukan proses belajar mengajar tanpa menggunakan media
pembelajaran berbasis web offline. Sedangkan test after treatment merupakan
tes yang diberikan kepada siswa yang dilakukan oleh peneliti setelah
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis web offline.

Selain tes tersebut diatas, peneliti juga menggunakan instrumen
penelitian yang berupa angket yang akan diberikan kepada guru, siswa serta
validator yang terdiri dari dosen yang berkompeten di bidang materi bumi
dan gerakannya, dosen yang ahli di bidang desain media pembelajaran.
Angket tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran

berbasis web offline.

Validasi Produk
Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini

adalah validasi media pembelajaran IPA dari ahli vaidator isi/materi,
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validator desain media dan validator dari guru mata pelajaran IPA. Validasi
ini meliputi validasi isi dan desain produk. Validasi ini bertujuan untuk
memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga
diketahui valid tidaknya media yang dikembangkan dan selanjutnya
digunakan sebagai daasar untuk melakukan revisi.

2. Subjek Validasi

Subjek validasi atau validator media pembelajaran berbasis web offline
yang terdiri dari satu orang ahli desain media pembelajaran dan satu ahli
materi/ isi media pembelajaran dan seorang guru pengampu mata pelajaran
IPA di MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang. Jenis Data

Data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah :

a. Ketepatan, validitas atau keshahihan isi media pembelajaran yang
diperoleh dari dosen kompeten dalam isi mata pelajaran IPA.

b. Kecocokan atau kesesuaian atau kemenarikan penggunaan media
pembelajaran diperoleh dari guru bidang studi IPA.

Berdasarkan jenis data yang diungkapkan di atas, untuk mempermudah
analisisnya, maka dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua yaitu berupa
data kualitatif dan data kuantitatif.

a. Data kualitatif diperoleh dari hasil penilaian, masukan, tanggapan,
kritik dan saran perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka yang di
isi oleh validator.

b. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase

untuk mengetahui kelayakan atau kevalidan media tersebut.
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3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data diharapkan
akan digunakan sebagai instrumen pengumpul data yakni berupa angket,
yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan komponen media pembelajaran berbasis web offline, ketepatan
perancangan atau desain media pembelajaran, ketepatan materi media
pembelajaran, kemenarikan dan keefektifan penggunaan media pembelajaran
yang selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai revisi.

Angket digunakan dalam penelitian ini akan diberikan kepada validator.
Validator diantaranya adalah para ahli dalam bidang materi IPA, para ahli
yang berkompeten dalam media pembelajaran, dan guru mata pelajaran IPA.
Angket yang diberikan kepada validator berfungsi untuk mengetahui
kelayakan produk media pembelajaran berbasis web offline sebagai media
pembelajaran.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif
hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Data yang diperoleh
dari angket dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif sederhana
dengan menghitung prosentase jawaban yang diberikan kepada responden.
Sedangkan data kualitatif digunakan untuk hasil penilaian, masukan,

tanggapan, kritik, dan saran perbaikan.
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Fungsi perhitungan untuk mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir

yang bersangkutan. Rumus perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut :*°

[ p=2% 4 100% ]
> xi

Keterangan :

P

Persentase Kelayakan

Yx Jumlah total skor jawaban evaluator (nilai nyata) atau jawaban
penilaian
Y xi = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) atau jawaban

tertinggi*’

Tabel 3.1

Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Prosentase*®

Presentase (%) Kriteria kelayakan Keterangan
84 — 100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 — 84 Valid Tidak Revisi
52 — 68 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 — 52 Kurang Valid Revisi
20— 36 Sangat Kurang Valid Revisi

Apabila skor validasi yang diperolen minimal 68, maka media yang
dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai media

pembelajaran dalam kegiatan belajar di sekolah.

E. Uji Coba Produk

*® Suharsimi Arikunto, Dasar—-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 112

" Ibid

* Ibid
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1. Uji Coba Produk

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti bahan ajar dapat
langsung diuji coba, setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal
dilakukan dengan simulasi penggunaan buku ajar tersebut. Setelah
disimulasikan, maka dapat diujicobakan pada kelompok yang terbatas.
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah
buku ajar baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan buku ajar yang
lama atau yang lain.*

Untuk pengujian media pembelajaran berbasis web offline ini dilakukan
dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah memakai
media pembelajaran (before-after).

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (Before-After). O; Nilai Sebelum

Treatment dan O, Nilai Sesudah Treatment

O1 X 02

Keterangan :

X = pembelajaran menggunakan media pembelajaran
O, = tesawal/pretest

O, = tesakhir/ post test

2. Subjek Uji Coba

* Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV. ALFABETA, 2009), him. 414



50

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini akan dilakukan pada
siswa kelas VI MI Miftahul Huda yang berjumlah 15 anak. Hal yang diteliti
yaitu membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran.

3. Jenis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif
yang meliputi test before treatment dan test after treatment yang
menunjukkan kemampuan siswa sebelum dan setelah menggunakan media
pembelajaran.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan berupa tes yaitu pre-test dan post-test. Tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang menunjukkan
perubahan pemahaman sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline.

5. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data hasil belajara siswa kelas VI M1 Miftahul Huda
Malang, yaitu dengan berpedoman pada KKM yang sudah ditentukan. KKM
untuk pelajaran IPA vyaitu 75. Sehingga siswa dikatakan tuntas apabila
mendapatkan nilai diatas batas minimum.

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan tes prestasi atau
achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan
dikumpulkan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir dalam rangka

untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba.
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Teknik analisis data menggunakan eksperimen one group pretest posttest
design yaitu sampel diberi tes awal dan tes akhir disamping perlakuan.
Kriteria ujinya adalah uji t untuk amatan ulang, ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada
sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat

kemaknaan 0,05 adalah:*°

D
W —
a2
N(N-1)
Keterangan :
t =ujit

D = Different (X; - X1)
d? = Variansi

N =Jumlah Sampel

> Turmudi. Metode Statistika (Malang: UIN Press, 2008), him. 214
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BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN

Pada bab IV ini, akan diuraikan data hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis web offline yang diantaranya adalah, a) deskripsi bentuk
media pembelajaran web offline, b) penyajian data validasi, c) hasil penerapan uji

coba lapangan.

A. Deskripsi Bentuk Media Pembelajaran Web Offline

Hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa media pembelajaran
berbasis web offfline mata pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya untuk kelas

VI MI Miftahul Huda Ngasem Ngajum Malang.

Deskripsi hasil pengembangan berupa media pembelajaran berbasis web
offline dianalisis dan dipaparkan berdasarkan karakteristik produk pengembangan.
Kajian produk pengembangan media pembelajaran ini ditinjau dari aspek desain

media pembelajaran dan aspek isi media pembelajaran.

Aspek isi media pembelajaran terdiri dari halaman depan dan isi
pembahasan/ halaman menu. Isi pembahasan/ halaman menu terdiri dari 8 point,
yaitu standart kompetensi, peta konsep, sinopsis, materi, rangkuman, latihan soal,

info sains, dan persembahan.

1. Halaman Depan
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Halaman depan terdiri dari judul web (bumi dan gerakannya), icon untuk
menuju ke “petunjuk dan tentang” dan icon untuk membuka media

pembelajaran, serta alamat copyright pengembang.

(<}

1]

file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/index.html

BUMI DAN GERAKANNYA

PETUNJUK | | TENTANG

copyright by © - Riza Mufidatul Azizah

Gambar 4.1 Tampilan halaman depan
2. Halaman Menu
Halaman tampilan menu merupakan halaman yang berisi dari menu-
menu yang tersedia dalam media pembelajaran. Adapun menu tersebut terdiri
dari menu SK/KD/Indikator, menu peta konsep, menu sinopsis, menu materi,
menu rangkuman, menu latihan soal/evaluasi, menu info sains, menu karya

persembahan dan menu profil pengembang.

T . T

(o] ) file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Medi 0 ji M ) 620web%200ffline%20kelas%20V1/index.html
Riza
Mufidatul Azizah

Latihan + Info, Persembahan

Gambar 4.2 Tampilan halaman menu
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t Kompetensi

20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/standarthtml#,

SINOPSIS  PETAKONSEP

a. Standar
Bsmuml( ensi | 4
pro -

MENU STANDART KOMPETENSI

STANDART KOMPETENSI

Memahami matahari sebagai pusat tata surya dan interaksi b

dalam tata surya

Gambar 4.3 Tampilan Standart Kompetensi

b. Peta Konsep
Peta konsep berisi bagan alur materi yang akan dibahas dalam point

materi.

x
file:///G:/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/petakonsep.html

Peta Konsep | Pergeras 4

c

Gambar 4.4 Tampilan Peta Konsep

c. Sinopsis
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@ Menu | Media Pembelsjs: % | @) Sinopsis | Pergerakan £ 41 X
€« c file:///E:/Project%20DEAL/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/sinopsis.html#/1

MENU  STANDART 1 S SIS PETAKONSEP

MASIH
INGATKAH
KAMU?

Bumi mengelilingi Matahari atau sebaliknya? Saat kamu berada di
[uar rumah, apa yang kamu rasakan? Apakah kamu dapat
merasakan Bumi ini berputar ketika kamu menginjak tanah?

Gerakan Bumi memang tidak dapat kamu lihat. Akan tetapi, kamu
dapat merasakan akibat dari gerakan Bumi. Kalau bagitu,
bagaimana gerakan Bumi?

d. Materi

Media Pembelajaran

Standart Kompetensi

4 A O O

Rotasi Bumi Revolusi Bumi Revolusi Bulan Gerhana Bulan

A O

Gambar 4.6 Tampilan menu materi
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1%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/materi.ntml#/1

HOME MATERI ROTASI DAN REVOLUSI BUMI ROTASI DAN REVOLUSI BULAN GERHANA BULAN DAN MATAHARI

ROTASI BUMI

Semua planet, termasuk Bumi, selain berputar mengelilingi Matahari juga
berputar pada porosnya. Gerakan Bumi berputar terhadap porosnya
disebut rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan dari arah jarum jam, yaitu dari
arah Barat ke Timur

Setiaphari kita mengalami siang dan malam secara teratur. Pada pagi hari
matahari terbit di sebelah timur tanda hari mulai siang dan tenggelam di
sebelah barat tanda hari mulai malam. Kejadian alam tersebut disebabkan
karena bumi berotasi. Terjadinya siang dan malam dapat dilihat pada

gambar

Gambar 4.7 Tampilan salah satu isi/ materi

Materi memuat 3 pembahasan, 1) rotasi dan revolusi bumi, 2) rotasi
dan revolusi bulan, dan 3) gerhana bulan dan gerhana matahari. Setiap
pembahasan berisi tentang materi, gambar, dan video pembelajaran.

e. Info Sains

Info Sains menyajikan informasi yang berkaitan dengan materi yang

disajikan secara singkat dan sederhana.

MENU INFO LATIHAN

Galieo Galilei ) ( Julius Caesar
i | s

Gambar 4.7 Tampilan info sains
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© Menu | Media Pembelajs: % | (@) Rangkuman | Pergerakan % 1 =)

c file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/info.html#/2/2

MENU INFO LATIHAN

JULIUS CAESAR
Julius Caesar adalah orang pertama yang menetapkan kalender
Masehi dan tahun kabisat setiap 4 tahun sekali sehingga jumlah
hari dalam setahun adalah 366 hari

KEMBALI

Gambar 4.8 Tampilan salah satu info sains

f. Latihan Soal

“Latihan Soal” berisi kumpulan soal evaluasi dari materi yang
dipelajari. Soal ini disusun bertujuan agar siswa lebih mudah mengingat
tentang inti dari materi yang disampaikan.

Ketika mengerjakan soal evaluasi, siswa akan langung dapat

mengetahui jawaban yang dipilihnya benar atau salah.

MENU LATIHAN RANGKUMAN

LATH4AN SOAL

Ayo mulai{_

Gambar 4.9 Tampilan awal dari latihan soal
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TERJADINYA SIANG DAN MALAM AKIBAT DARI ...

o Rotasi bumi
e Rotasi bulan

e Revolusi bumi

e Revolusibulan

Lanjutkan
|

N = 1618 |
N2
¢ o* 8 inpm

Gambar 4.10 Tampilan salah satu latihan soal

Kuis | Pergerzkan Bum c= X
| file:///Gy/Media%20Pembelajzran%20web%200ffline%20kelas%20VI/kuis. html#/1
MAIFRI RANGKUMAN

c
MENU PEIAKONSHP

TERJADINYA SIANG DAN MALAM AKIBAT DARI ...

Tepat sekali!
Siang dan malam disebabkan oleh rotasi bumi

Berikutnya

Gambar 4.11 Tampilan salah satu jawaban dari soal latihan

g. Rangkuman
“Rangkuman berisi rangkuman konsep dari materi yang dipelajari
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MARFMENGINGAT KEMBALI

Gambar 4.12 Tampilan rangkuman materi

h. Persembahan
“persembahan” ini dipersembahkan untuk orang-orang dan instansi

terkait dengan pengembangan media pembelajaran ini.

'© Wienu | Miedia Pembelajer % | @ Persembahan - x e—

& c file:///€:/Project%20DEAL/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/persembahan.htm|#/ =

HOME  PERSEMBAHAN

KARYA PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah Segala puji dan syukur
kepada Allal SWT dan Shalawat serta salam kami tujukan kepada
Nabi Muhammad SAW.

2 "W 8 Lo WS e .o 2

Gambar 4.13 Tampilan karya persembahan

i. Profil Pengembang
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“Profil Pengembang” berisi tentang foto pengembang dan riwayat

pendidikan pengembang.

€« e file:///E:/Project%20DEAL/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/profil.htmi#, =

RIZA MUFIDATUL AZIZAH
4 Desember 1991

MI. Miftahul Huda Ngajum Malang
MTs. Al-Ma’arif 01 Singosari Malang

MA. Al-Ma'arif 01 Singosari Malang

Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

182 |
® o

Gambar 4.14 Tampilan profil pengembang

B. Penyajian Data Validasi

Data validasi produk pengembangan media pembelajaran dilakukan
dalam 4 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk
pengembangan media pembelajaran yang dilakukan oleh ahli desain media
pembelajaran. Tahap kedua diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk
pengembangan media pembelajaran yang dilakukan oleh dosen PGMI
sebagai ahli materi atau ahli isi mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam.
Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk pengembangan
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA kelas VI

MI Miftahul Huda sebagai ahli pembelajaran, dan tahap kempat diperoleh
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dari hasil validasi terhadap produk pengembangan media pembelajaran yang
dilakukan pada uji coba lapangan oleh 15 siswa.

Data pertama yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penskoran
berupa presentasi untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan media
pembelajaran tersebut. Data kedua merupakan data kualitatif yang berupa dari
tanggapan dan saran dari validator.

Berikut adalah penyajian data dan analisis data penilaian angket ahli
desain media pembelajaran, ahli isi/ materi, dan angket validasi guru bidang
studi IPA kelas V1 beserta kritik dan saran.

1. Hasil Validasi Ahli Desain Media
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media pembelajaran oleh
Bapak Mukhlish Fuadi, S.Kom selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Desain Terhadap Media Pembelajaran Web
Offline
P Kriteria
No. Aspek (%) | Kelayakan Ket.
Ketepatan desain halaman depan | 100 | Sangat Tidak Revisi
1. |dan halaman menu sesuai Layak
dengan isi materi.
5 Ketepatan konsep atau topik | 100 | Sangat Tidak Revisi
" | pembelajaran. Layak
Ketepatan jenis huruf yang | 80 Layak Tidak Revisi
3. | dipakai sesuai dengan siswa MI
Kelas VI.
4 Ketepatan  pemilihan  warna | 80 Layak Tidak Revisi
" | untuk huruf.
5 Penggunaan huruf sesuai dengan | 80 Layak Tidak Revisi
" | standar.
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6 Pengaturan tata letak dalam | 80 Layak Tidak Revisi
" | tampilan.
5 Penggunaan video dan gambar | 60 Cukup Tidak Revisi
" | untuk kejelasan materi. Layak
8 Ketepatan  pemilihan  warna | 80 Layak Tidak Revisi
" | background.
9 Penggunaan suara untuk | 80 Layak Tidak Revisi
" | kejelasan materi.

Penggunan musik instrument | 80 Layak Tidak Revisi
10. | sebagai relaksasi pikiran dan

kenyamanan.

Persentase tingkat pencapaian media pembelajaran berbasis web offline

pada penilaian ahli desain media pembelajaran adalah sebagai berikut :

_ XX
P_Z_Xix 100

=2 X100
50
=82%
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 82%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk

dalam kriteria valid dan tidak perlu revisi.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli desain media
pembelajaran yang berkenaan dengan media pemelajaran dipaparkan

dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kritik dan Saran Ahli Desain Terhadap Media Pembelajaran Web
Offline
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Nama Subjek Uji Ahli

Desain

Kritik dan Saran

1. Bapak Mukhlish Fuadi, 1. Memberi tooltip (keterangan) pada menu
S.Kom next.
2. Profil Creator jangan di media

pembelajaran (dipisah).

Komentar dan saran dari ahli desain dijadikan bahan pertimbangan
untuk menyempurnakan produk pengembangan berupa media

pembelajaran berbasis web offline ini.

c. Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap media

pembelajaran berbasis web offline adalah sebagai berikut :



Tabel 4.3

Revisi Media Pembelajaran Berdasarkan Validasi Ahli Desain Media

No

Poin yang direvisi

Memberi tooltip
(keterangan) pada menu

next

Sebelum direvisi

ROTASI BUMI

Semua planet, termasuk Bumi, selain berputar mengelilingi
Matahari juga berputar pada porosnya. Gerakan Bumi berputar
terhadap porosnya disebut rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan
dari arah jarum jam, yaitu dari arah Barat ke Timur

Setiap hari kita mengalami siang dan malam secara teratur. Pada
pagi hari matahari terbit di sebelah timur tanda hari mulai siang

dan tenggelam di sebelah barat tanda hari mulai malam. Kejadian
alam tersebut disebabkan karena bumi berotasi. Terjadinya siang

Setelah direvisi

Profil Creator jangan di
media pembelajaran
(dipisah)

Media Pembelajaran

12 | Revolusi Bumi Revolusi Bulan Gerhana Bulan

Media Pembelajaran

e

Standart Kompetensi

4

4 A O

Rotasi Bumi Revolusi Bumi Revolusi Bulan

*

9

Gerhana Bulan

52
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2. Hasil Validasi Ahli Materi
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi media pembelajaran oleh Ibu
Dewi Anggraeni, M.Sc selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut :
Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap Media Pembelajaran Web
Offline

P Kriteria
No. Aspek (%) Kelayakan Ket.
1. | Kejelasan materi dengan | 100 | Sangat Layak Tidak Reuvisi
standart kompetensi mata
pelajaran IPA.

2. | Kesesuaian materi sesuai | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
dengan silabus.
3. | Materi  disusun  sesuai | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
dengan  tujuan  mata
pelajaran IPA.

4. | Kebenaran materi tentang | 80 | Layak Tidak Reuvisi
bumi dan gerakannya.

5. | Kelengkapan materi. 80 | Layak Tidak Revisi

6. | Keruntutan dan kejelasan | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
materi.

7. | Penggunaan media | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah
pendidik dalam proses
pembelajaran

8. | Penggunaan media | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah
siswa dalam proses
pembelajaran.

9. | Penggunaan media | 80 | Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah
siswa dalam memahami
materi yang disampaikan.
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10.

Penggunaan media | 100 | Sangat Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline  membantu dalam
proses pembelajaran.

Persentase tingkat pencapaian media pembelajaran berbasis web offline

pada penilaian ahli materi media pembelajaran adalah sebagai berikut :

_3x
P—inx 100

=22 X100
50
=94 %
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 94%. Jika

dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk

dalam kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi.

. Data Kualitatif

Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli materi yang
berkenaan dengan media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.5
sebagai berikut:

Tabel 4.5

Kritik dan Saran Ahli Materi Terhadap Media Pembelajaran Web
Offline
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Nama Subjek Uji Ahli Materi Kritik dan Saran

1. Dewi Anggraeni, M.Sc 1. Memperbaiki isi materi yang ada di
menu “Gerak Semu Tahunan”

2. Menambahkan ucapan “terima
kasih” pada salah satu bagian di
media pembelajaran berbasis web

offline tersebut.

Komentar dan saran dari ahli materi dijadikan bahan pertimbangan
untuk menyempurnakan produk pengembangan berupa media

pembelajaran berbasis web offline ini.

c. Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap materi

media pembelajaran berbasis web offline adalah sebagai berikut :



Tabel 4.6

Revisi Media Pembelajaran Berdasarkan Validasi Ahli Materi

ucapan “terima
kasih” pada
salah satu
bagian di media
pembelajaran
berbasis web

offline tersebut.

Media Pembelajaran

B N8

()

Revolusi Bulan

1 M

Rotasi Bumi

Revolusi Bumi Gerhana Bulan

Mufidatul Azizah

\ Riza =

Latihan + Info Persembahan

O E

Latihan Galileo

A 4

No P0|_n yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
1 Merubah kata- [Matahari tampak terbit dari tempat yaT {\Aatahari tampak terbit dari tempat yang berbedj
kata yang ada di ||berbeda setiap periode tertentu dalam setahun. |{setiap periode tertentu dalam setahun. Padahal
materi  “Gerak | Padahal, Matahari sebenarnya tidak mengalami | Matahari sebenarnya tidak mengalami perubahan
semu tahunan” | perubahan posisi. Kenampakan ini terjadi rposisi. Kenampakan ini terjadi akibat bumilah yang1
akibat revolusi Bumi. _berevolusi mengelilingi matahari. y
2 Menambahkan

52
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Hasil Validasi Guru Bidang Studi IPA

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi guru bidang studi IPA oleh Bapak

Marjoko, S.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Validasi Guru Bidang Studi IPA terhadap
Media Pembelajaran Web Offline
Kriteria
No Aspek P (%) Kelayakan Ket.
1. | Kejelasan materi dengan | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
standart kompetensi mata
pelajaran IPA.
2. | Kesesuaian materi sesuai | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
dengan silabus.
3. | Materi  disusun  sesuai | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
dengan tujuan mata
pelajaran IPA.
4. | Kebenaran materi tentang | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
bumi dan gerakannya.
5. | Kelengkapan materi. 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
6. | Keruntutan dan kejelasan | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
materi.
7. | Penggunaan media | 80 Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah
pendidik  dalam  proses
pembelajaran
8. | Penggunaan media | 80 Layak Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa
dalam proses pembelajaran.
9. | Penggunaan media | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa
dalam memahami materi
yang disampaikan.
10. | Penggunaan media | 100 Sangat Layak | Tidak Revisi
pembelajaran berbasis web
offline  membantu dalam
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| proses pembelajaran. \ \ \ \

Persentase tingkat pencapaian media pembelajaran berbasis web offline

pada penilaian ahli materi media pembelajaran adalah sebagai berikut :

P:EZ—Xxwo

=2x100
50

=96 %
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 96%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk
dalam kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi.
. Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari kritik dan saran ahli materi yang
berkenaan dengan media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.8
sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kritik dan Saran Guru Bidang Studi IPA Terhadap
Media Pembelajaran Web Offline

Nama Subjek Guru Bidang Kritik dan Saran
Studi IPA
1. Marjoko, S.Pd Media pembelajaran diharapkan dapat

membantu proses kegiatan belajar
mengajar, dan diharapkan menjadi

pengganti media pembelajaran yang

lama.
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C. Hasil Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Web Offline/ uji Coba
Lapangan

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli desain media
pembelajaran, ahli materi/ isi media pembelajaran dan oleh guru mata
pelajaran IPA dan hasil uji coba lapangan yang dilakukan oleh 15 siswa,
maka media pembelajaran berbasis web offline tidak perlu direvisi. Akan
tetapi, komentar dan saran dapat dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki
media guna mendapatkan hasil yang lebih baik.

Penelitian ini juga melihat hasil tingkat pemahaman siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline, melalui penyajian
data berbentuk tes, yaitu pre-test dan post-test.

Pre-test dan post-test yang dilakukan kepada siswa kelas VI M1 Miftahul

Huda Ngasen Ngajum Malang. Adapun hasil test yang diberikan sebagai

berikut :
Tabel 4.9
Nilai pre-test dan post test

No Nama Pre-Test Post-Test
1 | Ahmad Fitroh Romdhoni 72 85
2 | Habibul Fatachil 75 90
3 M. Fikri Muafi 68 90
4 | Khafidhotul Ainiah 78 100
5 | Zulfa Kamalia 78 100
6 | Misbahul Munir 72 85
7 | Dhani Enola 60 85
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8 | Fitria Tahta Alvina 66 90
9 | Siti Nur Haliza 70 85
10 | Bisyarotul Ulya 66 80
11 | M. Egi Ubaidillah 72 90
12 | Musfig Halwani 60 75
13 | Eva Nur Amanda 65 80
14 | Nur Fadillah 66 75
15 | Alvin Lailatul Fitria 65 90
Jumlah 1033 1300
Rata-rata 68,73 86,67
Tabel 4.10
Hasil Uji Coba Lapangan Pre-test Siswa Kelas VI
No Interval Skor Frekuensi (f) Presentase Keterangan
(%)
1 >75 3 29,3% Tuntas
2 <75 12 70,7% Tidak Tuntas
Jumlah 15 100%

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.10 tentang hasil uji coba lapangan

pre-test menunjukkan hasil bahwa tingkat ketuntasan > 75 mencapai 29,3%

sedangkan nilai < 75 mencapai 70,7%. Dari hasil data uji coba lapangan di

atas menyatakan bahwa pemahaman siswa tentang materi bumi dan

gerakannya masih kurang atau masih rendah.

Tabel 4.11
Hasil Uji Coba Lapangan Post-test Siswa Kelas VI
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No Interval Skor Frekuensi (f) Presentase Keterangan
(%)
1 >75 15 100% Tuntas
2 <75 0 0% Tidak Tuntas
Jumlah 15 100%

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.11 tentang hasil uji coba lapangan

pre-test menunjukkan hasil bahwa tingkat ketuntasan > 75 mencapai 100%

sedangkan nilai < 75 mencapai 0%. Dari hasil data uji coba lapangan di atas

membuktikan tingkat pemahaman siswa tentang materi bumi dan gerakannya

dan setelah menggunakan media pembelajaran berbasis web offline

memberikan peningkatan pemahaman pembelajaran IPA.

Dari data nilai pre-test dan post-test di atas, juga menghasilkan nilai rata-

rata. Rata-rata pre-test adalah 68,73 dan nilai rata-rata post-test adalah 86,67.

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan setelah menggunakan media

pembelajaran berbasis web offline pada materi bumi dan gerakannya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini, akan dijelaskan data hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis web offline yang diantaranya adalah, a) Analisis
Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis Web Offline pada materi bumi
dan gerakannya kelas VI MI, b) Analisis hasil validasi pengembangan media
pembelajaran berbasis web offline, c) Analisis pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis web offline.

A. Analisis Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbasis Web
Offline pada materi bumi dan gerakannya kelas VI Ml

Pengembangan media pembelajaran berbasis website offline ini
didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya media pembelajaran
berbasis web offline pada materi bumi dan gerakannya untuk kelas VI SD/MI.
Dengan demikian hasil ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi tersedianya
media pembelajaran berbasis web offline yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan hasil belajar siswa terhadap materi bumi dan
gerakannya kelas VI.

Adapun prosedur pengembangan media pembelajaran ditempuh melalui
beberapa tahapan, yaitu :

1. Tahap analisis kebutuhan dan karakteristik siswa

2. Tahap desain rancangan media pembelajaran
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3. Tahap pengembangan dengan melakukan penyusunan media

pembelajaran

4. Tahap implementasi media yang telah dikembangkan

5. Tahap evaluasi atau penilaian media pembelajaran

Produk pengembangan media pembelajaran ini telah dilakukan penilaian
secara bertahap, dimaksudkan untuk menyempurnakan media pembelajaran
yang akan digunakan untuk siswa. Penilaian dilakukan oleh ahli desain media
pembelajaran, ahli materi, dan ahli pembelajaran IPA materi bumi dan
gerakannya (guru bidang studi). Aspek yang dinilai untuk menyempurnakan
produk media pembelajaran meliputi aspek kelayakan, ketepatan isi,
keefektikan serta kemenarikan media pembelajaran berbasis web offline. Hasil
penilaian digunakan sebagai bahan revisi produk pengembangan media
pembelajaran.

Hasil pengembangan media pembelajaran ini berupa media pembelajaran
berbasis web offline materi bumi dan gerakannya untuk kelas VI MI/SD. Media
pembelajaran ini dimaksudkan untuk membantu siswa memahami materi bumi
dan gerakannya. Selain itu juga untuk memotivasi siswa dalam belajar IPA
tentang materi bumi dan gerakannya.

Analisis Hasil Validasi Pengembangan Media Pembelajaran IPA
Berbasis Web Offline
Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis web offline materi

bumi dan gerakannya kelas VI MI/SD telah divalidasi oleh ahli desain media
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pembelajaran, ahli materi mata pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya, dan
ahli pembelajaran (guru bidang studi IPA).

Hasil validasi dari beberapa ahli dan uji coba lapangan dikonversikan
pada skala persentase yang berdasarkan pada ketentuan tingkat kelayakan serta
dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media pembelajaran IPA berbasis
web offline materi bumi dan gerakannya kelas VI digunakan kriteria kualifikasi

penilaian sebagai berikut :**

Tabel 5.1
Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase

Presentase (%) Kriteria kelayakan Keterangan

84 — 100 Sangat Valid Tidak Revisi

68 — 84 Valid Tidak Revisi

52 — 68 Cukup Valid Sebagian Revisi

36 — 52 Kurang Valid Revisi

20— 36 Sangat Kurang Valid Revisi

1. Analisis Ahli Materi Media Pembelajaran Web Offline
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk sangat tidak layak, sangat tidak relevan, sangat tidak
sistematis, sangat tidak memotivasi, sangat tidak jelas.
b. Skor 2 untuk tidak layak, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
memotivasi, tidak jelas.
c. Skor 3 untuk cukup layak, cukup relevan, cukup sistematis, cukup

memotivasi, cukup jelas.

>! Suharsimi Arikunto, Dasar—Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 112
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Skor 4 untuk layak, relevan, sistematis, memotivasi, jelas.
Skor 5 untuk sangat layak, sangat relevan, sangat sistematis, sangat
memotivasi, sangat jelas.

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.4 hasil validasi ahli materi mata

pelajaran IPA terhadap media pembelajaran berbasis web offlline untuk kelas

VI MI/SD adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

10)

Kejelasan materi dengan standart kompetensi mata pelajaran IPA sangat
jelas.

Kesesuaian materi sesuai dengan silabus sangat jelas.

Materi disusun seusai dengan tujuan mata pelajatan IPA sangat jelas.
Kebenaran materi tentang bumi dan gerakannya jelas.

Kelengkapan materi jelas.

Keruntutan dan kejelasan materi jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah
pendidik dalam proses pembelajaran sangat jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah
siswa dalam proses pembelajaran sangat jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah
siswa dalam memahami materi yang disampaikan jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline membantu dalam

proses pembelajaran sangat jelas.
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Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen PGMI sebagai ahli
materi/ isi, dapat dihitung persentase tingkat kevalidan media pembelajaran

IPA berbasis web offline sebagi berikut:

_2x
P_ZXiX 100

== %100

=94 %

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan
olenh ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 94%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam
kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi.

2. Analisis Ahli Desain Media Pembelajaran Web Offline
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk sangat tidak layak, sangat tidak baik, sangat tidak jelas.
b. Skor 2 untuk tidak layak, tidak baik, tidak jelas.
c. Skor 3 untuk cukup layak, cukup baik, cukup jelas.
d. Skor 4 untuk layak, baik, jelas.
e. Skor 5 untuk sangat layak, sangat baik, sangat jelas.
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.1 hasil validasi ahli desian media
pembelajaran mata pelajaran IPA terhadap media pembelajaran berbasis web
offlline untuk kelas VI MI/SD adalah sebagai berikut :

1) Ketepatan desain halaman depan dan halaman menu sesuai dengan isi

materi sangat tepat.
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2) Ketepatan konsep atau topik pembelajaran sangat tepat.
3) Ketepatan jenis huruf yang dipakai sesuai dengan siswa Ml Kelas VI
tepat.
4) Ketepatan pemilihan warna untuk huruf sesuai.
5) Penggunaan huruf sesuai dengan standar sesuai.
6) Pengaturan tata letak dalam tampilan sesuai.
7) Penggunaan video dan gambar untuk kejelasan materi cukup jelas.
8) Ketepatan pemilihan warna background tepat.
9) Penggunaan suara untuk kejelasan materi jelas.
10) Penggunan musik instrument sebagai relaksasi pikiran dan kenyamanan
sesuai.
Dari angket tanggapan vyang diisi oleh ahli desain media
pemebelajaran, dapat dihitung persentase tingkat kevalidan media

pembelajaran IPA berbasis web offline sebagi berikut:

_2x
P—inx 100

=2 x100
50
=82%
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 82%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam

kriteria valid dan tidak perlu revisi.

3. Analisis Ahli Pembelajaran Media Pembelajaran Web Offline
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Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a.

Skor 1 untuk sangat tidak layak, sangat tidak sesuai, sangat tidak
sistematis, sangat tidak relevan.

Skor 2 untuk tidak layak, tidak sesuai, tidak sistematis, tidak relevan.
Skor 3 untuk cukup layak, cukup sesuai, cukup sistematis, cukup relevan.
Skor 4 untuk layak, sesuai, sistematis, relevan.

Skor 5 untuk sangat layak, sangat sesuai, Sangat sistematis, sangat
relevan.

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.7 hasil validasi ahli pembelajaran/

guru bidang studi IPA terhadap media pembelajaran berbasis web offlline

untuk kelas VI MI1/SD adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Kejelasan materi dengan standart kompetensi mata pelajaran IPA sangat
jelas.
Kesesuaian materi sesuai dengan silabus sangat sesuai.

Materi disusun sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPA sangat sesuai.
Kebenaran materi tentang bumi dan gerakannya sangat sesuai.
Kelengkapan materi sangat lengkap.

Keruntutan dan kejelasan materi sangat jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah
pendidik dalam proses pembelajaran jelas.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah

siswa dalam proses pembelajaran jelas.
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9) Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline mempermudah

siswa dalam memahami materi yang disampaiakan sangat jelas.

10) Penggunaan media pembelajaran berbasis web offline membantu dalam

proses pembelajaran sangat jelas.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh ahli pembelajaran/ guru mata

pelajaran IPA, dapat dihitung persentase tingkat kevalidan media pembelajaran

IPA berbasis web offline sebagi berikut:

_2x
P—inx 100

=28 4100
50

=96 %

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan

oleh ahli desain media pembelajaran keseluruhan mencapai 96%. Jika

dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam

kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi.

Analisis Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Web

Offline

Berikut penyajian data hasil pre-test dan post-test siswa kelas VI Ml

Miftahul Huda pada uji coba lapangan yang disajikan dalam bentuk tabel

dibawah ini :
Tabel 5.2
Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test
No Nama Pre-Test Post-Test
1 | Ahmad Fitroh Romdhoni 72 85




84

2 | Habibul Fatachil 75 90
3 M. Fikri Muafi 68 90
4 | Khafidhotul Ainiah 78 100
5 | Zulfa Kamalia 78 100
6 | Misbahul Munir 72 85
7 | Dhani Enola 60 85
8 | Fitria Tahta Alvina 66 90
9 | Siti Nur Haliza 70 85
10 | Bisyarotul Ulya 66 80
11 | M. Egi Ubaidillah 72 90
12 | Musfig Halwani 60 75
13 | Eva Nur Amanda 65 80
14 | Nur Fadillah 66 75
15 | Alvin Lailatul Fitria 65 90
Jumlah 1031 1300
Rata-rata 68,73 86,67

Dari data di atas, maka dapat diketahui nilai rata-rata dari masing-masing

test yaitu nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 68,73 sedangkan nilai rata-rata

untuk post-test vyaitu 86,67. Nilai

menggunakan rumus :

x

Mean : =

n

rata-rata tersebut diperolen dengan
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Keterangan :

Mean : rata-rata

Y'x  :Jumlah nilai test

n : Jumlah sampel

Rata-rata nilai pre-test lebih kecil daripada nilai post-test, dengan selisih
17,94. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara sebelum
menggunakaan media pembelajaran berbasis web offline dengan setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis web offline, dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran berbasis web offline ini mampu secara efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
materi bumi dan gerakannya.

Selanjutnya hasil data nilai pre-test dan post-test tersebut dianalisis
dengan menggunakan uji paired sampel T test. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan kepada objek penelitian.

Indikator ada tidaknya pengaruh dari penelitian ini apabila terdapat
perbedaan antara pemahaman siswa yang dilakukan sebelum menggunakan
media pembelajaran dan sesudah menggunakan media pembelajaran.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis dengan menggunakan uji-t
dua sampel adalah sebagai berikut :

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha : terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline

materi bumi dan gerakannya kelas V1.
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Ho : tidak terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline
materi bumi dan gerakannya kelas V1.

Langkah 2. Mencari thitung dengan menggunakan rumus

D
t= -
N(N-1)
Keterangan :
t s uji-t

D : Different (X2-X1)
d2 :Variansi
N  :Jumlah Sampel
Langkah 3. Menentukan kriteria uji-t
a. Jika nilai thiwng lebih kecil daripada tiper, maka artinya Ho diterima dan
Ha ditolak
b. Jika nilai thiuung lebih besar daripada tinel, maka artinya Ho ditolak dan
Ha diterima

Langkah 4. Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test

Tabel 5.3 Perhitungan Uji-t

No X1 X2 D = (X2-X1) D2
1 72 85 13 169
2 75 90 15 225
3 68 90 22 284




87

4 78 100 22 284
5 78 100 22 284
6 72 85 13 169
7 60 85 25 625
8 66 90 24 576
9 70 85 15 225
10 66 80 14 196
11 72 90 18 324
12 60 75 15 225
13 65 80 15 225
14 66 75 9 81
15 65 90 25 625
Total 1033 1300 267 4517

R oL
, N
(267

= 4517 - 28D
15

17289
15

= 4517 -

=4517 - 1152,6

= 3364,4

D
d2
N(N-1)

db=N—1=15=1=14
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4,4478
Langkah 5. Membandingkan thiwung dengan teapel
Dengan menggunakan taraf signifikansi (a) 0,05 dan jumlah responden
sebanyak 15 maka dapat diketahui tpe Yaitu 2,145
Langkah 6. Kesimpulan
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung > tiabet maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran IPA berbasis
web offline. Selanjutnya dari rata-rata diketahui X, lebih dari X; (86,67 >
68,73) juga menunjukkan bahwa post- tes lebih bagus dari pada pre- test.
Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran IPA berbasis web

offline mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB VI

PENUTUP

Pada bab VI ini, akan diuraikan data hasil pengembangan media
pembelajaran berbasis web offline yang diantaranya adalah, a) Kesimpulan dan b)

saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap media
pembelajaran berbasis web offline Untuk Kelas VI ini dapat dipaparkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan media ini menghasilkan produk berupa media
pembelajaran berbasis web offline mata peajaran IPA materi bumi dan
gerakannya kelas VI yang dikemas di dalam CD pembelajaran. Materi
yang disajikan sesuai dengan SK dan KD yang berlaku, sehingga media
pembelajaran dpaat tersusun secara sistematis. Media pembelajaran ini
dilengkapi dengan video-video dan gambar-gambar yang sesuai dengan
isi materi yaitu tentang bumi dan gerakannya dengan menggunakan
ilustrasi-ilustrasi yang menarik, rangkuman dari keseluruhan materi
tentang bumi dan gerakannya, serta dilengapi dengan soal-sola latihan.

2. Hasil uji coba pengembangan media pembeljaaran berbasis web offline
ini memiliki tingkat kevalidan dan kemenarikan yang tinggi berdasarkan
hasil penilaian dari validator ahli desain media pembelajaran berbasis

web offline, ahli materi mata pelejaran IPA materi bumi dan gerakannya,
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dan ahli pembelajaran yaitu guru bidang studi IPA. Berikut hasil
penilaian produk pengembangan media pembelajaran IPA berbasis web
offline materi bumi dan gerakannya :

a. Tanggapan penilaian ahli materi mata pelajaran IPA materi bumi
dan gerakannya kelas VI memperoleh presentase kevalidan 94%.

b. Tanggapan penilaian ahli desain media pembelajaran IPA materi
bumi dan gerakannya kelas VI memperoleh presentase kevalidan
82%.

c. Tanggapan penilaian ahli pembelajaran atau guru bidang studi mata
pelajaran IPA materi bumi dan gerakannya kelas VI memperoleh
presentase kevalidan 96%.

Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan terhadap media
pembelajaran IPA berbasis web offline materi bumi dan gerakannya yang
diukur menggunakan tes pencapaian hasil belajar menunjukkan :

a. Nilai rata-rata untuk pre-test yaitu 68,73 sedangkan nilai rata-rata
untuk post-test yaitu 86,67 . Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata post-test lebih tinggi daripada nilai rata-rata pre-test, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap media pembelajaran
IPA berbasis web offline materi bumi dan gerakannya kelas VI
yaitu dengan selisih 17,94.

b. Berdasarkan analisis uji repaired t-test menunjukkan bahwa hasil
thitung > hasil teaper Yaitu uNtuk thiwung 4,4478 dan tuape 2,145. Hal ini

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara sebelum menggunakan
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media pembelajaran IPA berbasis web offline dan sesudah
menggunakan media pembelajaran IPA berbasis web offline materi
bumi dan gerakannya untuk kelas VI MI/SD.
B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara
rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran IPA
berbasis web offline materi bumi dan gerakannya kelas VI disarankan hal-
hal sebagai berikut :

a. Media pembelajaran IPA berbasis web offline materi bumi dan
gerakannya untuk kelas VI MI/SD yang dikembangkan ni hanyalah
sebagai media ajar untuk pendukung penanaman konsep kepada siswa.

b. Mengacu pada hakikat pembelajaran sains bahwa pembelajaran sains
memiliki 4 unsur utama, vyaitu sikap, proses, produk dan aplikasi®?,
maka pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya kegiatan
percobaan tetap dilaksanakan.

2. Saran untuk Desiminasi Produk
Untuk diseminasi produk pada sasaran yang lebih luas maka

disarankan hal-hal berikut :

> Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 284
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Media pembelajaran IPA berbasis web offline materi bumi dan
gerakannya untuk kelas VI MI/SD hendaknya digunakan secara
bertahap. Pertama, media pembelajaran IPA berbasis web offline materi
bumi dan gerakannya ini digunakan untuk pembelajaran individual dan
selanjutnya digunakan di kelas secara menyeluruh.

Media pembelajaran IPA berbasis web offline materi bumi dan
gerakannya untuk kelas VI ini dapat digandakan secara lebih luas jika

ternyata penggunaannya efektif dan efisien.

3. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal

berikut :

a.

Media pembelajaran IPA berbasis web offline materi bumi dan
gerakannya untuk kelas VI masih memiliki beberapa kelemahan seperti
yang telah disebutkan pada kajian produk hasil pengembangan. Oleh
sebab itu, disarankan kepada pengembangan yang berminat untuk
mengatasi kelemahan ini.

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan
materi-materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran sains dan
ditambah dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.
Disarankan kepada guru MI/SD khususnya guru sains/ mata pelajaran
IPA untuk mencoba mengembangkan media pembelajaran sesuai

dengan kondisi sekolah yang ada.
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INSTRUMEN DAN HASIL VALIDASI AHLI MATERI

INSTRUMEN PENILATAN
AHLI MATERI MATA PELAJARAN IPA

“MEDIA PEMBELAJARAN IPA BERBASIS WEB OFFLINE PADA MATERI
BUMI DAN GERAKANNYA KELAS VI MI MIFTAHUL HUDA”

. PENGANTAR

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran berbasis web
offline pada materi bumi dan gerakannya kelas VI MI Miftahul Huda, maka pengembang
bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran yang telah diproduksi sebagai
salah satu bahan pembelajaran. Sehingga peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini sebagaimana yang telah dirancang
berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui angket ini akan digunakan
untuk penyempurnaan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu

sebagai ahli materi mata pelajaran IPA.

Nama DeunAﬂg@,f‘aenf,M“&C .........................

NIP e e e i T O e T RS |
Instansi Al Madlena Mq[”g I‘Umlxlim Ma—(cm
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B. PETUNJUK PENILAIAN

jawaban yang dianggap paling sesuai.

disediakan.

C. KETERANGAN

A = Sangat Layak

B = Layak

C = Cukup Layak

D = Tidak Layak

E = Sangat Tidak Layak

D. PENILAJAN

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan member tanda centang (V) pada alternatif

2. Jika diperlukan kritikdan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah

No.

ButirSoal

1

Kejelasan materi dengan standart kompetensi
mata pelajaran IPA.

Kesesuaian materi sesuai dengan silabus.

)
N

Materi disusun sesuai dengan tujuan mata
pelajaran IPA.

SIS

Kebenaran materi tentang bumi dan gerakannya.

Kelengkapan materi.

W

Keruntutan dan kejelasan materi.

a

AN

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah pendidik dalam proses
pembelajaran

=

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran.

-

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa dalam memahami
materi yang disampaikan.

10.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline membantu dalam proses pembelajaran.
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Malang, 24 September 2014
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INSTRUMEN DAN HASIL VALIDASI AHLI DESAIN

INSTRUMEN PENILATAN
AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

“MEDIA PEMBELAJARAN IPA BERBASIS WEB OFFLINE PADA MATERI
BUMI DAN GERAKKANNYA KELAS VI MI MIFTAHUL HUDA”

. PENGANTAR

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran berbasis web
offline pada materi bumi dan gerakannya kelas VI MI Miftahul Huda, maka pengembang
bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran yang telah diproduksi sebagai
salah satu bahan pembelajaran. sehingga peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini sebagaimana yang telah dirancang
berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui angket ini akan digunakan
untuk penyempurnaan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu
sebagai ahli media pembelajaran IPA.

Nama : Mukhlish Fuadi, S.Kom

NIP : 19870323 201101 1011

Instansi : Puskom UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan : S1 Teknik Informatika

Alamat : Bukit Cemara Tidar F2. 26 Malang
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B. P

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada alternatif

2. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah

ETUNJUK PENILATIAN

jawaban yang dianggap paling sesuai.

disediakan.

C. KETERANGAN

A = Sangat Layak

B = Layak

C = Cukup Layak

D = Tidak Layak

E = Sangat Tidak Layak

D. PENILAIAN

Z
°

Butir Soal A

Ketepatan desain halaman depan dan halama /
menu sesuai dengan isi materi. 4

Ketepatan konsep atau topik pembelajaran. v

Ketepatan jenis huruf yang dipakai sesuai
dengan siswa MI Kelas VL

Ketepatan pemilihan warna untuk huruf.

Penggunaan huruf sesuai dengan standar.

Pengaturan tata letak dalam tampilan.

SR RS

Penggunaan video dan gambar untuk kejelasan
materi.

Ketepatan pemilihan warna background.

10| 90| GSEFTOLLEIEE LIS e

Penggunaan suara untuk kejelasan materi.

._‘
=

Penggunan musik instrument sebagai relaksasi
pikiran dan kenyamanan.

SRR
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INSTRUMEN DAN HASIL VALIDASI GURU BIDANG STUDI IPA

. PENGANTAR

INSTRUMEN PENILAIAN

GURU MATA PELAJARAN IPA

................................................

...................................................

...................................................

“MEDIA PEMBELAJARAN IPA BERBASIS WEB OFFLINE PADA MATERI
BUMI DAN GERAKKANNYA KELAS VI MI MIFTAHUL HUDA”

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media pembelajaran berbasis web
offline pada materi bumi dan gerakannya kelas VI MI Miftahul Huda, maka pengembang
bermaksud mengadakan validasi media pembelajaran yang telah diproduksi sebagai
salah satu bahan pembelajaran. sehingga peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi angket di bawah ini. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan media pembelajaran ini sebagaimana yang telah dirancang
berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui angket ini akan digunakan
untuk penyempurnaan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu
sebagai guru mata pelajaran IPA.

..............................
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B. PETUNJUK PENILAIAN

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada
alternative jawaban yang dianggap paling sesuai.

2. Jika diperlukan kritik dan saran Bapak/Ibu dapat dituliskan pada lembar yang telah

disediakan.

C. KETERANGAN

A = Sangat layak
B = Layak

C = Cukup Layak
D = Tidak Layak

E = Sangat Tidak Layak

D. PENILAIAN

No.

Butir Soal

i

Kejelasan materi dengan standart kompetensi
mata pelajaran IPA.

L2

Kesesuaian materi sesuai dengan silabus,

&

Materi disusun sesuai dengan tujuan mata
pelajaran IPA.

Kebenaran materi tentang bumi dan gerakannya.

Kelengkapan materi.

Keruntutan dan kejelasan materi.

< NS RS \>

S Cn] 4=

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah pendidik dalam proses
pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web
offline mempermudah siswa dalam memahami
materi yang disampaikan.

Penggunaan media pembelajaran berbasis web

offline membantu dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 8
SOAL LATIHAN (PRE-TEST)

Nama: Kelas:

1. Terjadinya siang dan malam akibat dari ...
a. Rotasi Bumi
b. Rotasi Bulan
c. Revolusi Bumi
d. Revolusi Bulan
2. Peredaran bumi mengelilingi matahari disebut ...
a. Rotasi
b. Kala Revolusi
c. Revolusi
d. Kala Rotasi
3. Letak bulan, bumi, dan matahari pada saat terjadi gerhana bulan adalah ...
a. Bulan berada di antara matahari dan bumi
b. Bumi berada di antara matahari dan bulan
c. Matahari berada dekat sekali dengan matahari
4. Perputaran bulan pada porosnya disebut ...
a. Revolusi
b. Kala Revolusi
c. Kala Rotasi
d. Rotasi
5. Gerhana matahari total terjadi karena ...
a. Bulan memasuki bayangan bumi
b. Bulan di antara matahari dan bumi
c. Bumi berada di antara matahari dan bulan
d. Bumi masuk ke daerah bayang-bayang matahari
6. Bumi berevolusi mengelilingi matahari selama ...
a. 366 hari
b. 365 hari



10.

11.

12.

13.

C.
d.

365,5 hari
365,25 hari

Bulan berevolusi mengelilingi bumi selama ...

a.
b.
C.
d.

Pada saat gerhana matahari, bagian bumi yang kena penumbra mengalami gerhana ...

1365,5 hari
365,25 hari
29,5 hari
29,25 hari

Matahri sebagian
Matahari total
Matahari semu
Matahari tiga perempat

Akibat rotasi bumi, antara lain terjadi ...

a.
b.
C.
d.

Perbedaan waktu
Perbedaab tempat
Pergantian musim

Perbedaan iklim

Bumi berputar pada sumbunya sebanyak ... dalam 24 jam.

a.
b.
C.
d.

4 kali
3 kali
2 kali
1 kali

Gerhana bulan terjadi jika kedudukan ....

a.
b.
C.
d.

bulan berada di antara bumi dan matahari
matahari ada di antara bumi dan bulan
bumi ada di antara matahari dan bulan

bulan berada di antara bumi dan venus

Arah rotasi Bumi, yaitu dari . . . .

a
b
C.
d

Barat dan Timur
Barat dan Utara
Timur dan Barat
Utara dan Selatan

Berikut ini yang menjadi pusat tata surya adalah . . . .

a.

Bumi



b. Bulan
c. Matahari
d. Komet
14. Pengaruh dari rotasi Bumi, yaitu . . . .
a. gerak semu tahunan
b. perubahan iklim
c. gerhana matahari
d. terjadinya siang dan malam

15. Jumlah hari dalam 1 tahun pada kalender Hijriah adalah . . . .

a. 365 hari
b. 345 hari
c. 366 hari
d. 354 hari

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nama:

SOAL LATIHAN (POST-TEST)

Kelas:

1. Perputaran bulan pada porosnya disebut ...

Revolusi
Kala Revolusi
Kala Rotasi

Rotasi

2. Pada saat gerhana matahari, bagian bumi yang kena penumbra mengalami gerhana ...

Matahri sebagian
Matahari total
Matahari semu

Matahari tiga perempat

3. Bumi berputar pada sumbunya sebanyak ... dalam 24 jam.

a.
b.
C.
d.

4 kali
3 kali
2 kali
1 kali

4. Akibat rotasi bumi, antara lain terjadi ...

Perbedaan waktu
Perbedaab tempat
Pergantian musim

Perbedaan iklim

5. Bumi berevolusi mengelilingi matahari selama ...

a.
b.
C.
d.

366 hari
365 hari
365,5 hari
365,25 hari

6. Peredaran bumi mengelilingi matahari disebut ...

a.

Rotasi



10.

11.

12.

13.

b.
C.
d.

Kala Revolusi
Revolusi

Kala Rotasi

Terjadinya siang dan malam akibat dari ...

a.
b.
C.
d.

Rotasi Bumi
Rotasi Bulan
Revolusi Bumi

Revolusi Bulan

Gerhana matahari total terjadi karena ...

a.
b.
C.
d.

Bulan memasuki bayangan bumi
Bulan di antara matahari dan bumi
Bumi berada di antara matahari dan bulan

Bumi masuk ke daerah bayang-bayang matahari

Letak bulan, bumi, dan matahari pada saat terjadi gerhana bulan adalah ...

a.
b.

C.

Bulan berada di antara matahari dan bumi
Bumi berada di antara matahari dan bulan

Matahari berada dekat sekali dengan matahari

Bulan berevolusi mengelilingi bumi selama ...

a.
b.
C.
d.

1365,5 hari
365,25 hari
29,5 hari
29,25 hari

Berikut ini yang menjadi pusat tata surya adalah . . . .

a.
b.
C.
d.

Bumi
Bulan
Matahari
Komet

Arah rotasi Bumi, yaitu dari . . . .

Barat dan Timur
Barat dan Utara
Timur dan Barat
Utara dan Selatan

Pengaruh dari rotasi Bumi, yaitu . . . .

a.

gerak semu tahunan



b. perubahan iklim
c. gerhana matahari

d. terjadinya siang dan malam

14. Jumlah hari dalam 1 tahun pada kalender Hijriah adalah . . . .

a. 365 hari

b. 345 hari

c. 366 hari

d. 354 hari

15. Gerhana bulan terjadi jika kedudukan ....

a. bulan berada di antara bumi dan matahari
b. matahari ada di antara bumi dan bulan

c. bumi ada di antara matahari dan bulan

d. bulan berada di antara bumi dan venus
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Lampiran 11

TENTANG MEPIA PEMBELAJFARAN
BERBASIS WEB OFFLINE

Media pembelajaran berbasis web offline ini merupakan media
pembelajaran yang menyajikan ringkasan materi tentang mata pelajaran IPA
yang menerangkan tentang materi "Bumi dan Gerakannya".

Di dalam media pembelajaran ini terdapat beberapa menu, diantaranya
yaitu :
1. Profil pengembang.
2. Peta konsep, untuk memudahkan siswa sebelum materi disampaikan.
3. Sinopsis, untuk pengenalan siswa tentang materi.
4. Materi bumi dan gerakannya, sebagai inti dari media pembelajaran ini.
5. Video pembelajaran, untuk menampilkan hal-hal yang tidak bisa dibawa ke
dalam kelas yang berkaitan dengan materi pelajaran.
6. Rangkuman, untuk mengulang materi yang telah disampaikan.
7. Latihan soal, untuk melatih pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.
8. Info sains, sebagai tambahan pengetahuan siswa yang masih berkaitan

dengan materi pelajaran.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



TAMPILAN MEDIA PEMBELAJARAN

=) Menu | Media Pembelajar % =) Petunjuk | Tentang

XN GP«gevakan BumidanBul x W m

C' [ filey///E/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/index html

Petunjuk dan Tentang

copyright by © : Riza Mufidatul Azizah

Menu

Media Pembelajaran

—
4 X @

Gerhana Bulan

Rotasi Bumi Revolusi Bumi Revolusi Bulan

* ()

12 G. Matahari Rangkuman

s,’zsl

Riza
Mufidatul Azizah =%

Latihan +Info Persembahan

L
LT -
&

Caesar Info Sains 2 Persembahan

Gambar 2. Tampilan halaman menu dalam media pembelajaran web offline



[* Peta Konsep | Pergerak 41 x

C' [ file///G:/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/petakonsep.html

Gambar 3. Tampilan menu peta konsep yang ada di dalam media
pembelajaran

1) Menu | Pembey ) Materi | Pergerakan Bumi % — SRS —x—
C' [ filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas %20Vl/materi html#/1

MENU ~ MATERI ~ ROTASI DAN REVOLUSI BUMI ~ ROTASI DAN REVOLUSI BULAN  GERHANA BULAN DAN MATAHARI

ROTASI BUMI

Semua planet, termasuk Bumi, selain berputar mengelilingi Matahari juga
berputar pada porosnya. Gerakan Bumi berputar terhadap porosnya
disebut rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan dari arah jarum jam, yaitu dari
arah Baratke Timur

Seti%hari kita mengalami siang dan malam secara teratur. Pada pagi hari

matahari terbit di sebelah timur tanda harf mulai siang dan tenggelam di
sebelah barat tanda hari mulai malam. Kejadian alam tersebut disebabkan
karena bumi berotasi. Terjadinya siang dan malam dapat dilihat pada
gambar

Gambar 4. Tampilan salah satu menu materi pelajaran yang ada di dalam
media



Gambar 5. Tampilan salah satu gambar pembelajaran yang ada di dalam
media



@ Menu | Media Pembelajar % | @) Kuis | Pergerakan Bumi d= x \ S— o | (& e}

€« C' [ filey///E;/Project%20DEAL/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/kuis.html#/1 By =

MENU  LATIHAN  RANGKUMAN

TERJADINYA SIANG DAN MALAM AKIBAT DARI ...
@ Rotasi bumi '

@ Rotasibulan

@ Revolusi bumi

@ Revolusibulan

Lanjutkan Q

<

16:18

N .
o B e

- - o
@ Menu | Media Pembels @ Rangkuman | Pergerakan X o | e

/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/info.ntml#/2/2

MENU INFO LATIHAN

JULIUS CAESAR
Julits Caesar adalahorang pertamayang menetapkan kalender
Masehi dan tahun kabisat setiap 4 tahun sekali sehingga jumlah
hari dalam setahun adalah 366 hari

KEMBALI

Gambar 7. Tampilan info sains
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SAINS 6 IPA UNTUK SD/MI
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PETUNJUK PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJFARAN

1. Terlebih dahulu masukkan CD pembelajaran ke CDroom pada computer atau

laptop. Setelah CD dimasukkan, klik 2 kali * media pembelajaran web offline

kelas VI". Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut :

v’- » Computer » Removable Disk (G) » v «',“ Search R le Disk (G)
Organize v Sharewith v New folder div| 0
1 Favortes '
1 Desktop 'q ‘ ‘ ‘ )
8 Downloads N B t\ \ A
5 N | |
5 Recent Places ‘ ¢ ‘ !
. |! Fu |
7 Libraries L | 7 R
% Documents Absen siswa arsip L AutoPlay Media Studio autorun.inf FOUNDA0O ks rza § files lampiran instrumen | Media Pembelajaran
o Musi 8 \, Ve offne kelas VI
] Pictures N R [
B videos T | i i ‘
18 Computer P’k f | ‘ ‘ | | 4 ]
Local ik . ‘ 1l N : " }
& LocalDik (C) L E 4 ﬁ‘l 'H E i’ Fv'
G SekolaahQ (D) ' N by ' ¥ L]
| Selntan (). okl 110 et RECYCIFR DFTFC. RizaMufidatl Aviah KRR foas B

2. Kemudian pilih icon“index", dan membukanya dengan menggunakan " googl/e

chrome”.
Organize v~ @ Open v Newfolder gy 0
51 Favortes h ) ) |
N N \ \ )\
1B Desktop h ‘ L \
‘ \
? Downloads ‘ \
£l Recent Places ‘
1
Open
A Librares ‘ = il
Documents .} \ N | Pindai indexhtml
s r ‘ . r © Dreamweavers Openvith »
usic
o s images s $ Addtoarchive,
I s B Addtoindexrar
I \
B videos h 2 enet byl 8 Compress and emil.
\ ! B Compressto indeuar’ and email
18 Computer Choose default program... @ Poweds0 ’
& LoalDisk () = ;
s SekolaahQ (D7)
(a Selindaan (E) Cut
o) CoDrive F) Copy
o Removable Disk (6) uis mater petakonsep profil ranghul__ Gregeshorcut

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3. Masuk ke halaman depan atau "home”, ada dua /con menu.

() Menu | Media Pembelajar % .‘Gpetunjukﬂentang % 1 §2) Pergerakan Bumi dan Bul" X

C' [ filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/index.html X

Petunjuk dan Tentang

copyright by © : Riza Mufidatul Azizah

4. Pilih “/con' petunjuk dan tentang, maka akan muncul seperti gambar di bawah
ini, kemudian klik salah satu menu dan akan muncul layar pdf berisi "tentang
media pembelajaran” dan "petunjuk penggunaan media pembelajaran”.

() Menu| Media Pembelaye X | @) Petumjak |Tentang 1 X
& file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/petunjuk.html#/ W

HOME PETUNJUK & TENTANG

TENTANG MEDIA PEMBELAJARAN

PETUNJUK PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN




5. Kemudian pilih Aome untuk kembali lagi ke halaman depan. Dan pilih “media
pembelajaran”, maka akan tampil layar halaman menu seperti di bawah ini :

 Menu | Media Pembelajor % | (@) Petunjuk | Tentang % | @ Pergerakan Bumidan Bul- x |
(et | I files///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/index.html
Riza ' e
Mufidatul Azizah =+

Menu
~ Latihan +1 ‘ Persembahan

.

Media Pembelajaran

6. Pilih menu "peta konsep” untuk melihat pota konsep materi bumi dan

gerakannya. Maka akan muncul seperti dibawah ini '

[ Peta Konsep | Pergeral 41 X
file:///G:/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/petakonsep.html

c




7. Pada menu "Materi” yang berwarna kuning terdapat gambar, gambar dapat
dilihat dengan meng-klik “gambar”.

[2) Menu | Media Pembelajer x | @ Materi | Pergerakan Bumi % \

v

C' [ filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/materi.html#/1
MENU  MATERI  ROTASI DAN LUST BUMI ROTASI DAN REVOLUSI BULAN  GERHANA BULAN DAN MATAHARL

ROTASI BUMI

Semua planet, termasuk Bumi, selain berputar mengelilingi Matahari juga
berputar pada porosnya. Gerakan Bumi berputar terhadap porosnya
disebut rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan dari arah jarum jam, yaitu dari
arah Barat ke Timur

Setia\p'hari kita mengalami siang dan malam secara teratur. Pada pagi hari
matahari terbit di sebelah timur tanda hari mulai siang dan tenggelam di
sebelah barat tanda hari mulai malam. Kejadian alam tersebut disebabkan
karena bumi berotasi. Terjadinya siang dan malam dapat dilihat pada
gambar —

8. Maka akan muncul gambar seperti ini.

[ Menu | Viecrm Pembelaier X T @) Menu | Medio Pembelajar X | () Maten | Pergerakan Bu 41 X @ 1 =T )
e file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/materi.html#/1/1 A {7 =
MENU  MATERI = ROTASI DANREVOLUSIBUMI ~ ROTASI DANREVOLUSI BULAN  GERHANA BULAN DAN MATAHART




9. Untuk melihat informasi selanjutnya klik panah yang ada di pojok kanan
bawah.

 Menu | Media Pembelajer % | (2) Menu | Media Pembelajer % | (&) Materi| Pergerakan Bumi X Y, o i S 88

C' [ file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/materi.html#/1
MENU MATERI ROTASI DAN REVOLUS A ROTASI DAN REVOLUSI BULAN GERHANA BULAN DAN MATAHARL

ROTASI BUMI

Semua planet, termasuk Bumi, selain berputar mengelilingi Matahari juga
berputar pada porosnya. Gerakan Bumi berputar terhadap porosnya
disebut rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan dari arah jarum jam, yaitu dari
arah Baratke Timur

Setiaphari kita mengalami siang dan malam secara teratur. Pada pagi hari

matahari terbit di sebelah timur tanda hari mulai siang dan tenggelam di
sebelah barat tanda hari mulai malam. Kejadian alam tersebut disebabkan
karena bumi berotasi. Terjadinya siang dan malam dapat dilihat pada
gambar :

- e T s
@ Menu| Media Pembelsjzr x | () Menu | Media Pembelajar % ) @) Materi | Pergerakan Bu 41 e =
€ c filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20Vl/materi.html#/11/2 by =

MENU  MATERI  ROTASI DANREVOLUSI BUMI =~ ROTASI DANREVOLUSI BULAN  GERHANA BULAN DAN MATAHARI

Bagaimana terjadinya
terhana Matahari

KEMBALI




11. Kemudian pada halaman menu terdapat "latihan”. Kemudian klik “"ayo mulai”

RANGKUMAN

[ Vienu | Niedia Pembelajar % T @ Kuis | Pergerakan Bumi o x §. ¥

LATIHAN

C' [1 filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/kuis.html#/

MENU

12. Pada menu “info sains”, untuk melihat informasi selanjutnya pilih dan klik /icon

yang ada di pojok kanan bawah

file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20V1/info.ntml#/1

Pembelajer X | @ Rangkuman | Pergerak. 4+ X
INFO LATIHAN

Mefu
> C y
MENU

GERHANA

UMBRA

PENUMBRA




13. Pada menu "info sains” juga menampilkan tentang "tokoh penemu”, klik icon
yang berada di pojok kanan bawah, maka akan menampilkan "tokoh penemu”

) Menu | Mediz Pembelare: | @ Rangkuman | Pergerar. 41 X | T
C' [1 filey///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas %20V1/info.html#/2

MENU INFO LATIHAN

',' (U Julius Caesar

Galieo Galilei Y 4

14. Pada "tokoh penemu” terdapat deskripsi, untuk melihat deskripsi klik nama

tokoh penemu, maka akan muncul seperti ini

© Menu | o @ Rengkuman | Pergerakan x |
file:///E:/Revisi%20Project/Revisi%20Project%20Media%20pembelajaran/Media%20Pembelajaran%20web%200ffline%20kelas%20VI/info.ntml#/2/2

MENU INFO LATIHAN

JULIUS CAESAR
Julius Caesar adalah orang pertama yang menetapkan kalender
Masehi dan tahun kabisat setiap 4 tahun sekali sehingga jumlah
hari dalam setahun adalah 366 hari

KEMBALI
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